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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

A. Paparan Data 

Pada sub bab ini peneliti akan menyajikan hasil temuan 

yang di peroleh dari tempat objek penulisan yaitu TK Nurush 

Shofa Bae Kudus. Peneliti akan menyajikan kumpulan data 

yang telah diperoleh melalui proses pengumpulan data yang 

dilakukan melalui tiga metode yaitu wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Untuk melihat gambaran mengenai gambaran 

umum TK Nurush Shofa Bae Kudus dan Strategi project based 

learning pada kurikulum merdeka dalam pengembangan 

keterampilan sains anak usia dini dengan temuan sebagai 

berikut: 

1. Gambaran Umum TK Nurush Shofa Bae Kudus 

a. Sejarah Berdirinya TK Nurush Shofa Bae Kudus 

Taman Kanak-Kanak (TK) Nurush Shofa didirikan 

oleh Yayasan Nurush Shofa sejak tahun 2003. TK 

Nurush Shofa sudah berkedudukan hukum dengan Akta 

Notaris Nomor 134 Tanggal 19 Desember 2015 Dengan 

Nomor Pendaftaran 60151225331010055. 

Pendirian TK Nurush Shofa dilandasi oleh semangat 

untuk turut serta membangun dan menyiapkan generasi 

muda bangsa yang cerdas dan terampil, kreatif dan 

inovatif, handal dan kompetitif, yang ditunjang dengan 

ketinggian budi pekerti dan kesempurnaan sikap perilaku 

baik dalam pergaulan antar individu, interaksi sosial, 

maupun hubungan dengan Sang Pencipta. Generasi 

muda yang demikian merupakan modal dasar, dan 

sekaligus menjadi faktor kunci yang menentukan 

keberhasilan pembangunan di segala bidang. 

Mengingat peran SDM yang sangat vital tadi, maka 

pengembangan SDM  harus dilaksanakan secara 

terencana, terpadu, berkesinambungan, serta 

diprogramkan sedini mungkin. Disinilah pendidikan pra-

sekolah memegang peran yang amat strategis untuk 

mempersiapkan generasi bangsa yang tangguh dan 

paripurna. Dalam konteks partisipasi aktif untuk 

 



52 

mencerdaskan kehidupan bangsa, maka TK Nurush 

Shofa didirikan.
1
 

b. Identitas Sekolah 

Nama sekolah : TK Nurush Shofa 

NPSN : 20347031 

NSS : 012331907021 

Alamat : Jl. Protokol Karangbener Rt 

4 Rw 8 

Kode Pos : 59323 

Desa : Karangbener 

Kecamatan : Bae 

Kabupaten : Kudus 

Provinsi  : Jawa Tengah 

Penyelenggara : Pengurus Madrasah Nurush 

Shofa dan Pimpinan Ranting 

Muslimat NU Karangbener 

Berdiri : 20 Juli 2003 

Status : Swasta 

Bangunan sekolah : Milik Sendiri 

Kelompok sekolah : A dan B (Usia 4-6 Tahun) 

No. SK ijin 

pendirian 

: 421/2830 

No. SK Ijin 

Operasional 

: 421.1/73/16/03.04/2016 

Telepon/Fax : 085741546141 

Email : Tk.nurushshofa@gmail.com
2
 

                                                           
1 Dokumentasi mengenai Profil TK Nurush Shofa Bae Kudus, oleh peneliti 

pada tanggal 10 Mei 2023. 
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c. Letak Geografis TK Nurush Shofa Bae Kudus 

Taman kanak-kanak (TK) Nurush Shofa Bae Kudus 

terletak di Jalan Protokol Karangbener Bae Kudus. 

Lokasi sekolah memiliki batas-batas wilayah : 

1) Sebelah utara berbatasan dengan rumah warga 

2) Sebelah timur berbatasan dengan MI Nurus Shofa 

3) Sebelah Selatan berbatasan dengan sawah 

4) Sebelah Barat berbatasan dengan rumah warga.
3
 

Lokasi sekolah ini jika ditinjau dari keamanan 

lingkungan cukup aman, sehingga cukup terjaga dan 

aman anak-anak yang datang ke sekolah. 

d. Visi, Misi dan Tujuan TK Nurush Shofa. 

TK Nurush Shofa memiliki Visi, Misi dan Tujuan 

sebagai berikut: 
4
 

1) Visi TK Nurush Shofa sebagai berikut: 

Mempersiapkan generasi Islami yang cerdas, 

mandiri, kreatif, dan berkarakter melalui Profil 

Pelajar Pancasila. 

2) Misi TK Nurush Shofa sebagai berikut: 

Membiasakan berbudi pekerti melalui keteladanan 

Islami; Mengembangkan kecerdasan anak yang unik 

dan mandiri; Mendorong anak untuk kreatif sesuai 

dengan bakat dan perkembangannya; Membentuk 

kepribadiaan anak yang berkarakter. 

3) Tujuan TK Nurush Shofa sebagai berikut: 

Mewujudkan peserta didik yang beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa; 

Meningkatkan kecerdasan anak dengan kegiatan yang 

menarik serta menumbuhkan kemandiriannya; 

Merancang pembelajaran yang kreatif dan 

menyenangkan untuk meningkatkan potensi anak; 

Membentuk karakter berdasar profil Pelajar 

Pancasila. 

 

                                                                                                                        
2 Dokumentasi mengenai Identitas sekolah TK Nurush Shofa Bae Kudus, 

oleh peneliti pada tanggal 10 Mei 2023. 
3 Observasi di TK Nurush Shofa Bae Kudus dilaksanakan pada tanggal 10 

Mei 2023 pukul 10.00 WIB. 
4 Dokumentasi mengenai Visi,Misi dan Tujuan TK Nurush Shofa Bae Kudus, 

oleh peneliti pada tanggal 10 Mei 2023. 
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e. Struktur Organisasi 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi TK Nurush Shofa Bae Kudus Tahun 

Pelajaran 2022/2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KOMITE 

Hj. Siti Marfu’ah 

PEMBINA 
1. Pembina Administrasi 

Drs. Sunarto,M.Pd 

2. Pembina Tehnis/Non Tehnis 

Ali Askan,S.Pd.AUD 

PENGURUS YAYASAN 

Drs. H. Mashud Siraj,SH, MH 

KEPALA TK 

Umi Alfiyanti,S.Pd.I, S.Pd 

Pendidik 

BENDAHARA 

Nining Fitrianawati,S.Pd 

SEKRETARIS 

Ika Martasari,S.Pd.I,S.Pd 

Peserta 

Didik 

Nining Fitrianawati,S.Pd 

Laily Zuhaidah,S.Pd.I 

Nawa Fikriya,S.Pd Nor Hidayah,S.Pd.I,S.Pd 

Siti Rosidah,S.Pd.AUD 

Ika Martasari,S.Pd.I,S.Pd 

Suyati,S.Pd.I 

Anis Fatimatuz. Z, S.Pd 

Khusnia Dyah.M,S.Pd 

Diah Septiana,S.Pd 
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f. Keadaan Pendidik, Tenaga Kependidikan, dan Peserta 

Didik 

Adapun jumlah pendidik, tenaga kependidikan, dan 

peserta didik adalah sebagai berikut: 

1) Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan  

Adapun jumlah pendidik dan tenaga 

kependidikan yang ada di TK Nurush Shofa Bae 

Kudus sebanyak 11 orang. Adapun datanya sebagai 

berikut: 

Tabel 4.1 

Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

TK Nurush Shofa Bae Kudus 

Tahun Pelajaran 2022/2023 

TENAGA PENDIDIK TENAGA 

KEPENDIDIKAN 

TOTAL 

NEGERI GTY JUMLAH  

L P J L P J L P J L P J L P J 

- - - - 10 - - 1

1 

1

1 

- 1 1 - 1

1 

1

1 

 Sumber : Data Dokumen TK Nurush Shofa Bae Kudus.
5
 

2) Keadaan Peserta Didik 

Menurut data statistik, jumlah siswa-siswi di TK 

Nurush Shofa Bae Kudus adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Keadaan Peserta Didik TK Nurush Shofa Bae 

Kudus 

Tahun Pelajaran 2022/2023 

No Kelas Jumlah Siswa Nama Wali Kelas 

L P Jml 

1 TK A1 5 6 11 Laily Zuhaidah, S.Pd.I 

2 TK A2 4 7 11 Nawa Fikriya, S.Pd 

3 TK A3 8 3 11 Khusnia Dyah Mawalia, 

S.Pd 

4 TK A4 5 6 11 Nor   Hidayah, S.Pd 

5 TK A5 6 5 11 Diah Septiana, S.Pd 

6 TK A6 5 6 11 Anis  Fatimatuz Zahroh, 

                                                           
5 Dokumentasi mengenai Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan TK 

Nurush Shofa Bae Kudus, oleh peneliti pada tanggal 10 Mei 2023. 
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S.Pd 

7 TK B1 7 5 12 Suyati, S.Pd.I 

8 TK B2 7 5 12 Siti Rosidah, S.Pd.AUD 

9 TK B3 8 5 13 Nining   Fitrianawati, 

S.Pd 

10 TK B4 8 5 13 Ika Martasari, S.Pd 

Sumber : Data Dokumen TK Nurush Shofa Bae Kudus.
6
 

 

g. Sarana dan Prasarana 

Tabel 4.3 

Jumlah Bangunan TK Nurush Shofa Bae 

Kudus 

Tahun Pelajaran 2022/2023 

No JENIS 

BANGUNAN 

BANYAKNYA 

Jumlah Kondisi Keterangan 

1 R. Kepala TK 1 lokal Baik - 

2 R. Administrasi 1 lokal Baik - 

3 R. Guru 1 lokal Baik - 

4 R. Kelas 10 lokal Baik - 

5 R. Pojok Baca 1 lokal Baik - 

6 R. Tamu 1 lokal Baik - 

7 R. Garasi 1 lokal Baik - 

8 R. Mushola 1 lokal Baik - 

9 R. Gudang 1 lokal Baik - 

10 R. UKS 1 lokal Baik - 

11 R. Kostum 1 lokal Baik - 

12 R. WC 2 lokal Baik - 

13 R. Dapur 1 lokal Baik - 

Sumber : Data dokumen TK Nurush Shofa Bae Kudus.7 

 

2. Pelaksanaan Project Based Learning pada Kurikulum 

Merdeka di TK Nurush Shofa Bae Kudus 

Membahas tentang strategi pelaksanaan project based 

learning pada kurikulum merdeka terlebih dahulu panulis 

                                                           
6 Dokumentasi mengenai Keadaan peserta didik TK Nurush Shofa Bae 

Kudus, oleh peneliti pada tanggal 10 Mei 2023. 
7 Dokumentasi mengenai Jumlah bangunan TK Nurush Shofa Bae Kudus, 

oleh peneliti pada tanggal 10 Mei 2023. 
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akan memaparkan pemahaman beberapa narasumber 

tentang project based learning. Berdasarkan hasil 

wawancara yang peneliti lakukan dengan narasumber 

memberikan penjelasan pemahaman terkait project based 

learning: 

Project based learning merupakan pembelajaran yang 

berlandaskan keterlibatan anak dan pemecahan masalah 

secara langsung. Pembelajaran berbasis proyek 

memfokuskan aktivitas peserta didik untuk melakukan 

eksplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis, dan informasi 

untuk menghasilkan berbagai bentuk hasil kerja.  

Mengembangkan suatu proyek secara individu maupun 

kelompok sehingga menghasilkan suatu produk atau hasil 

karya.
8
 Pembelajaran proyek difokuskan aktivitas peserta 

didik untuk melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi, 

dan menghasilkan berbagai bentuk hasil karya. 

Menggunakan project based learning apabila 

menggunakan kurikulum merdeka memang berupa 

pengerjaan proyek. Pembelajaran di mana siswa terlibat 

langsung dalam produksi proyek. Pada dasarnya model 

pembelajaran ini lebih mengembangkan keterampilan 

pemecahan masalah untuk mengerjakan suatu proyek yang 

dapat menghasilkan sesuatu.
9
 

Dari kedua pandangan di atas ditemukan korelasi 

pemahaman dari kepala sekolah dan waka bidang 

kurikulum, dapat di tarik kesimpulan bahwa project based 

learning merupakan pembelajaran yang baik pada 

kurikulum merdeka. Project based learning memberikan 

inovasi-inovasi bagi guru dalam menyajikan media atau 

bahan untuk proses pembelajaran. Guru yang telah 

memahami dan menerapkan project based learning tersebut 

dengan mudah untuk mengeskplor minat dan bakat anak-

anak belajar mandiri, kreatif, inovatif, berdiskusi dan 

menalar kritis. Anak usia dini adalah pondasi yang utama 

untuk mengokohkan bangunan selanjutnya (masa depan 

                                                           
8 Umi Alfiyanti, wawancara oleh peneliti, 10 Mei 2023, wawancara 1, 

trasnkip. 
9 Ika Martasari, wawancara oleh peneliti, 16 Mei 2023, wawancara 2, 

trasnkip. 
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yang akan datang), sehingga guru harus ekstra hati-hati 

dalam mengisi otak anak-anak dengan inovasi-inovasi yang 

positif. Selain itu, anak akan memiliki karakter yang baik 

dengan adanya penerapan strategi project based learning. 

Selanjutnya pelaksanaan project based learning pada 

Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran di TK Nurush 

Shofa dilaksanakan dengan berbagai cara, diantaranya: 

a. Pelaksanaan project based learning dalam kurikulum 

merdeka pada pembelajaran sains di TK Nurush 

Shofa Bae Kudus. 
Sebelum pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan, 

guru harus menyusun beberapa perencanaan pelaksanaan 

dan menyiapkan perangkat pembelajaran yang 

digunakan untuk pedoman pelaksanaan pembelajaran. 

Beberapa tahap dalam persiapan guru sebelum 

pelaksanaan pembelajaran yaitu guru memilih topik 

pembelajaran, guru menjabarkan topik pembelajaran, 

guru melakukan pengembangan modul ajar. Selanjutnya 

guru melaksanakan proses pembelajaran, guru 

melakukan pembelajaran outdoor, guru melakukan 

evaluasi atau penilaian.
10

  

Menyusun topik di dalam kurikulum merdeka 

dengan pembelajaran intrakurikuler yang beragam agar 

anak mempunyai banyak waktu untuk mendalami 

konsep dan menguatkan kompetensi. Guru memiliki 

ruang keleluasaan untuk memilih berbagai topik 

sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan belajar, minat dan bakat peserta didik.
11

 

Hal tersebut dipertegas dengan pernyataan Ibu Ika 

Martasari sebagai Waka Bidang Kurikulum sebagai 

beriku: 

“Topik besar yang terdapat kurikulum merdeka 

yaitu aku sayang bumi, aku cinta Indonesia, 

bermain dan bekerja sama, imajinasi dan 

kreativitasku. Penyusunan topik dapat dilihat 

                                                           
10 Observasi di TK Nurush Shofa pada tanggal 10 Mei 2023 pukul 09.00 

WIB. 
11 Observasi di TK Nurush Shofa pada tanggal 10 Mei 2023 pukul 09.00 

WIB. 
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dalam dokumen TK Nurush Shofa Bae Kudus 

sebagai berikut:”
12

 

Gambar 4.2 

Topik Besar di Kurikulum Merdeka TK Nurush 

Shofa Bae Kudus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

 Sumber : Data Dokumentasi TK Nurush Shofa Bae 

Kudus13 

 

Topik bukanlah tujuan pembelajaran, tetapi cara 

untuk menghubungkan seluruh pola pikir dengan 

pengetahuan dan keterampilan yang ingin di bangun. 

Topik besar yang di jabarkan menjadi sub topik dan sub-

sub topik sesuai diskusi dengan anak-anak. Topik 

dijabarkan dalam forum rapat kerja yang menghasilkan 

beberapa topik besar yang berpedoman pada peraturan 

pemerintah terkait kurikulum merdeka. Contohnya 

seperti berikut; Topik aku sayang bumi, Sub Topik 

Menghijaukan Lingkungan, Sub-sub Topik Pohon. Topik 

Aku cinta Indonesia, Sub Topik Aku Cinta Kudus, Sub-

sub topik kebudayaan kudus. Topik bermain dan bekerja 

sama, Sub topik menghargai perbedaan, sub-sub topik 

                                                           
12 Ika Martasari , wawancara oleh peneliti, 16 Mei 2023, wawancara 2, 

transkip. 
13 Dokumentasi mengenai kurikulum TK Nurush Shofa Bae Kudus, oleh 

peneliti pada tanggal 10 Mei 2023. 
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perbedaan kulit. Topik Imajinasiku, Sub topik 

eksperimen, sub-sub topik eksperimen warna.
14

 

Merencanakan topik besar berada di awal semester. 

Sub topik disampaikan kepada anak-anak untuk 

berdiskusi mengenai sub-sub topik. Misalnya 

dikomunikasikan dengan anak sub-sub topik yang 

diinginkan, selanjutnya Menyusun RPP modul ajar 

dengan sub-sub topik yang telah di diskusikan dengan 

anak-anak. Contoh tema besar “Tanaman”,  dengan sub 

topik “tanaman buah”, sub-sub topik anak-anak 

menyampaikan pendapatnya, pendapat tersebut akan 

disimpan guru sehingga suara terbanyak untuk diangkat 

dalam pembelajaran selanjutnya.
15

 

Hal yang senada disampaikan oleh Ibu Ika 

Martasari sebagai wali kelompok B mengenai 

pembuatan RPP atau Modul ajar pada saat proses 

pembelajaran di kelas: 

“Merencanakan topik besar memang di awal 

semester. Kemudian untuk sub-sub topik kami 

sampaikan kepada anak-anak dulu untuk 

berdiskusi. Misalnya hari sabtu dikomunikasikan 

dengan anak subu-sub topik yang diinginkan, 

maka baru membuat modul ajar dengan sub-sub 

topik yang telah di diskusikan dengan anak-anak. 

Contoh tema besar “Tanaman” : mengambil sub 

topiknya “tanaman umbi lapis” kemudian sub-sub 

topiknya anak-anak mengutarakan pendapatnya, 

akan diambil suara terbanyak untuk diangkat 

dalam pembelajaran selanjutnya.”
16

 

 

Pengembangan modul ajar bertujuan untuk 

mengembangkan perangkat ajar yang mendukung 

pendidik dalam pelaksanaan pembelajaran. Modul ajar 

yang dikembangkan harus relevan, menarik, bermakna 

                                                           
14 Ika Martasari , wawancara oleh peneliti, 16 Mei 2023, wawancara 2, 

transkip. 
15 Nining Fitrianawati, wawancara oleh peneliti, 16 Mei 2023, wawancara 3, 

trasnkip. 
16 Ika Martasari, wawancara oleh peneliti, 16 Mei 2023, wawancara 2, 

transkip. 
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dan menantang; relevan dan kontekstual; dan terus 

menerus.
17

 Seperti contoh Modul ajar berikut ini: 

Gambar 4.3 

Project Based Learning pada Kurikulum 

Merdeka di RPP
18

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
17 Observasi di TK nurush Shofa dilakukan pada tanggal 10 Mei 2023 pukul 

09.00 WIB. 
18 Dokumentasi Modul ajar TK Nurush Shofa Bae Kudus pada tanggal 10 

Mei 2023. 
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1) Pelaksanaan Pembelajaran 

Menerapkan project based learning di lembaga 

untuk membentuk karakter anak yang terampil 

sains. Pelaksanaan pembelajaran dengan 

menentukan topik besar yang tecantum dalam 

pedoman kurikulum merdeka, selanjutnya 

penjabaran topik, perencanaan yang akan di buat 

modul ajar dan RPP, pelaksanaan pembelajaran dan 

yang terakhir adalah penilaian atau evaluasi. 

Pembelajaran yang dilaksanakan dari kegiatan awal, 

kegiatan inti, dan kegiatan akhir.
19

 

Pelaksanaan yang dilakukan melalui 

pendekatan secara komprehensif yang berpedoman 

kurikulum merdeka dari pemerintah, dapat 

memberikan fasilitas untuk peserta didik belajar 

secara individu atau kelompok dan berhubungan 

dengan dunia nyata. Pelaksanaan yang 

mengedepankan siswa untuk menyelesaikan 

permasalahan yang benar-benar terjadi dilapangan, 

misalnya anak mencoba memecahkan masalah yang 

dihadapi sehari-hari dengan kegiatan membuat 

kreasi dari tanaman pisang, buah pisang dan bagian-

bagian pisang. Topik besar yang sudah ditentukan 

akan memberikan pembekalan skill yang bermakna 

di masa yang akan mendatang dan jenjang 

selanjutnya. Anak dapat berorientasi dengan 

masalah yang terjadi, melakukan penyelidikan, 

mengamati, mengembangkan hasil karya, dan 

mengevaluasi. Proses pembelajaran yang kami 

laksanakan mulai kegaiatan awal, kegiatan inti dan 

kegiatan akhir.
20

 

a) Kegiatan Awal 

Penyambutan oleh guru piket saat anak 

datang ke sekolah, hingga anak selesai 

merapikan tas dan sepatunya ke dalam loker. 

                                                           
19 Nining Fitrianawati, wawancara oleh peneliti, 16 Mei 2023, wawancara 3, 

transkip 
20 Ika Martasari , wawancara oleh peneliti, 16 Mei 2023, wawancara 3, 

transkip. 
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Pukul 07.00 anak memasuki kegiatan 

pembelajaran yang di awali dengan do’a 

bersama secara klasikal, membaca asmaul husna, 

ikrar TK, Sholawat nabi, Sholawat Nahdliyah, 

hafalan surat pendek, do’ a harian serta hadits 

dan lain sebagainya. Selanjutnya senam untuk 

menstimulasi motoric kasarnya. Dilanjutkan 

dengan mushofahah hingga anak-anak masuk 

dalam kelas, guru melanjutkan dengan presensi 

dan memberi motivasi semangat serta 

menanyakan kabar anak-anak. 

b) Kegiatan Inti 

(1) Persiapan guru dalam pembelajaran 

Sistem pembelajaran yang difokuskan 

untuk anak, dimana anak ditugaskan untuk 

membuat projek yang dapat dilaksanakan. 

Anak-anak mendapatkan pembelajaran yang 

bermakna, menjadi bekal di masa yang akan 

datang, melatih keterampilan yang lebih 

signifikan. Tujuan utama menggunakan 

project based learning pada kurikulum 

merdeka memang berupa pembelajaran yang 

mengutamakan pengerjaan proyek-proyek. 

Terdapat tujuan yang lain sebagai berikut; 

anak dihadapkan pada masalah yang konkret 

sehingga anak memiliki skill yang baik untuk 

menyelesaikan masalah tersebut; Guru 

memberikan kalimat pemantik agar anak 

bernalar kritis; Sebagai pengetahuan yang 

baru; Anak menjadi aktif, kreatif, inovatif, 

bernalar kritis, berkarakter Pancasila; anak 

dapat menemukan solusi secara mandiri; 

Pembekalan skill di kehidupan yang akan 

mendatang; Membentuk karakter, social 

emosional, dan mandiri.”
21

 

 

                                                           
21 Ika Martasari, wawancara oleh peneliti, 16 Mei 2023, wawancara 4, 

transkip. 
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(2) Metode project based learning yang 

digunakan 

Selanjutnya dari sisi metode yang 

digunakan project based learning pada 

kurikulum merdeka dalam pembelajaran di 

TK Nurush Shofa Bae Kudus yang 

disampaikan oleh Ibu Umi Alfiyanti sebagai 

berikut: 

“Kami menggunakan project based 

learning yaitu dalam menggunakan 

kurikulum merdeka memang berupa 

pengerjaan proyek. Tujuan yang lain 

antara lain; Meningkatkan kemampuan 

siswa dan guru sebagai fasilitator; 

Guru memberikan kalimat pemantik 

agar anak bernalar kritis; Sebagai 

pengetahuan yang baru; Anak menjadi 

aktif, kreatif, inovatif, bernalar kritis, 

berkarakter Pancasila; Pembekalan 

skill di kehidupan yang akan 

mendatang; Membentuk karakter, 

social emosional, dan mandiri.”
22

 

 

Pembelajaran yang berpusat pada peserta 

didik ketika melakukan suatu investigasi yang 

mendalam terhadap suatu topik. Anak-anak 

melakukan eksplorasi, kreatif, bernalar kritis, 

mandiri, aktif dan berkarakter profil pelajar 

Pancasila.
23

 

(3) Media pembelajaran yang digunakan 

Guru dalam proses belajar  mengajar 

project based learning pada kurikulum 

merdeka adalah sebagai fasilitator. Media 

yang nyata memberikan pengalaman konkret 

bagi anak-anak. Menyiapkan media yang 

tepat untuk mendukung kegiatan 

                                                           
22 Nining Fitrianawati, wawancara oleh peneliti, 16 Mei 2023, wawancara 3, 

transkip. 
23 Observasi di TK Nurush Shofa pada tanggal10 Mei 2023 pukul 09.00 WIB. 
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pembelajaran, menyiapkan media yang 

menarik untuk pembelajaran, menayangkang 

video yang mendukung dalam 

pembelajaran.
24

 Banyaknya media 

pembelajaran yang digunakan menjadikan 

guru terkadang bingung memilih media yang 

tepat dan sesuai tujuan pembelajaran. Media 

yang disiapkan harus mengandung unsur 

efektif, inovatif, efisien dan mendukung 

proses pembelajaran. Strategi yang digunakan 

di TK Nurush Shofa setelah adanya observasi 

yang dilakukan, sudah memenuhi prosedur 

yang hendak mencapai tujuan pembelajaran 

tersebut.
25

 

Menganalisis media pembelajaran yang 

disiapkan guru, untuk mengetahui 

kemampuan awal anak dan tipe belajar yang 

digunakan. Mengemas media yang tepat 

untuk mendukung kegiatan pembelajaran, 

menyiapkan media yang menarik untuk 

pembelajaran, menayangkan video yang 

mendukung dalam pembelajaran. 

Meningkatkan positif anak terhadap topik dan 

media yang digunakan, sehingga mengurangi 

rasa bosan anak terhadap proses 

pembelajaran.
26

 

Guru memberikan proyek membuat 

aroma terapi dari bawang merah. Konsep 

yang muncul dalam kegiatan ini adalah sebab 

akibat cara membuat aroma terapi bawang, 

mengetahui takaran (banyak sedikit). Alat 

dan bahan yang digunakan bawang, pisau, 

talenan, minyak kayu putih, air panas.
27

 

                                                           
24 Umi Alfiyanti, wawancara oleh peneliti, 16 Mei 2023, wawancara 2, 

transkip 
25 Observasi di TK Nurush Shofa pada tanggal10 Mei 2023 pukul 09.00 WIB. 
26 Ika Martasari, wawancara oleh peneliti, 16 Mei 2023, wawancara 2, 

transkip 
27 Observasi di TK Nurush Shofa pada tanggal10 Mei 2023 pukul 09.00 WIB. 
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Pelaksanaan proyek aroma bawang 

merah, guru memantik ide anak untuk 

menemukan cara agar aroma terapi bawang 

merah tercium menyengat dengan 

memberikan pertanyaan seperti. “Bagaimana 

cara agar bawang keluar aromanya?”. Anak-

anak mengamati cara membuat aroma terapi 

bawang merah yang dicontohkan oleh guru. 

Guru memberikan kesempatan kepada anak-

anak untuk mengeksplor dari alat dan bahan 

yang tersedia. Anak-anak mulai mengambil 

bawang, talenan, pisau untuk dieksekusi. 

Anak-anak mulai mengupas bawang dengan 

jari, dengan pisau mainan, kemudian bawang 

yang sudah dikupas bersih akan dibelah 

menjadi dua bagian, ada bawang yang tidak 

di belah menjadi dua bagian. Kemudian anak-

anak mulai menuang air panas dari teko ke 

dalam gelas plastic, lalu bawang yang 

terbelah dan tidak terbelah tersebut 

dimasukkan ke dalam gelas plastic dua 

bagian tersebut. Kemudian gelas plastic yang 

berisi bawang tersebut di tetes minyak kayu 

putih. Selanjutnya guru mencari tahu 

penahaman anak tentang eksperimen tersebut. 

“Coba hirup bawang merah yang dibelah dan 

tidak dibelah.” Respon anak “Ibu guru yang 

bawang tidak di belah aromanya berbeda 

dengan yang bawang di belah.
28

 Media 

pembelajaran dikemas semenarik mungkin 

dan diselingi dengan video-video 

pembelajaran yang membuka wawasan 

dengan topik tersebut, sehingga anak-anak 

terlihat perkembangan keterampilan 

sainsnya.
29

 

 

                                                           
28 Observasi di TK Nurush Shofa pada tanggal 10 Mei 2023 pukul 09.00 

WIB. 
29 Observasi di TK Nurush Shofa pada tanggal10 Mei 2023 pukul 09.00 WIB. 
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c) Kegiatan Penutup 

Guru melakukan recalling atas tema 

pembelajaran yang sudah di laksanakan oleh 

anak-anak. Merapikan alat-alat yang telah 

digunakan, diskusi tentang perasaan diri selama 

melakukan kegiatan bermain, apabila ada 

perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan 

bersama, menceritakan dan menunjukkan hasil 

karyanya, penguatan pengetahuan yang didapat 

anak. Selanjutnya menyanyi lagu tentang 

tanaman buah pisang, SOP Penutupan 

(Membaca do’a sebelum pulang, janji pulang 

sekolah), menginformasikan kegiatan untuk 

besok, refleksi kegiatan main dan apresiasi, 

Salam, berbaris. Guru selanjutnya membuat 

asesmen atau penilaian berupa ceklis, anekdot, 

dan hasil karya.
30

 

2) Pembelajaran Outdoor 

Pembelajaran yang dilakukan di luar kelas 

setelah anak-anak menyelesaikan proyek yang 

dikelas. Pembelajaran di luar kelas dengan tema 

tanaman buah pisang akan memberikan penekanan 

bahwa ini tanaman yang asli, anak dapat 

mengamati, merasakan, mendeskripsikan secara 

langsung.
31

 

Memberikan kesempatan yang lebih luas bagi 

siswa dalam mengeksplorasi minat dan bakat 

masing-masing, sehingga dapat menentukan minat 

dan bakat yang sesuai. Selain pembelajaran di 

dalam kelas, anak-anak juga mengikuti 

pembelajaran di luar kelas, seperti halnya 

mengamati pohon pisang. Dari kegiatan tersebut 

kami memberikan contoh konkret dan memberikan 

pengalaman yang berkesan di dalam penalaran 

anak. Pembelajaran yang dilaksanakan di luar kelas 

yang berkaitan dengan tema tanaman buah pisang, 

anak dapat menganalisis dan mengeksplore tanaman 

                                                           
30 Observasi di TK Nurush Shofa pada tanggal10 Mei 2023 pukul 09.00 WIB. 
31 Observasi di TK Nurush Shofa pada tanggal10 Mei 2023 pukul 09.00 WIB. 
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pisang secara langsung di kebun pisang dekat 

sekolah.
32

 

Tujuan menggunakan kurikulum merdeka yaitu 

dengan istilah merdeka belajar dalam jangka waktu 

panjang dapat meningkatkan kualitas pendidikan 

dan mengembangkan potensi anak-anak sehingga 

Sumber Daya Manusia (SDM) di Indonesia 

memiliki integritas tinggi. Kurikulum merdeka 

berbeda dengan kurikulum sebelumnya, sebutan 

untuk RPPM (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Mingguan) menjadi modul ajar.
33

 

3) Penilaian atau evaluasi 

Setiap Lembaga Pendidikan dengan adanya 

proses pembelajaran, guru dituntut untuk melakukan 

penilain atau evaluasi kepada anak-anak setelah 

melaksanakan pembelajaran. Penilaian bagian 

penting dari program pembelajaran anak usia dini 

yang berkualitas. Guru saat melakukan penilaian, 

guru mengamati anak untuk mendapatkan informasi 

tentang apa yang bisa dia lakukan dan apa yang 

anak ketahui tentang proyeknya. Selanjutnya 

penilaian anak usia dini berbentuk hasil karya, 

ceklis dan catatan anekdot.
34

 Setiap guru melakukan 

penilaian dengan masing-masing kriteria, dengan 

pedoman Standar Tingkat Pencapaian 

Perkembangan Anak (STPPA). Penilaian terbentuk 

dengan hasil karya, ceklis dan catatan anekdot. 

Penilaian terlampir dalam dokumentasi lampiran. 

Dari hasil observasi dan wawancara dapat 

disimpulkan bahwa sebelum memulai pembelajaran, 

guru mengajukan pertanyaan dasar tentang topik 

pembelajaran. Untuk menstimulasi kemampuan 

literasi anak, guru melakukan kegiatan bercerita 

tentang topik seperti kegiatan memilih buku yang 

disukai anak dan melakukan kegiatan bermain 

                                                           
32 Umi Alfiyanti, wawancara oleh peneliti, 10 Mei 2023, wawancara 1, 

trasnkip. 
33 Observasi di TK Nurush Shofa pada tanggal10 Mei 2023 pukul 09.00 WIB. 
34 Umi Alfiyanti, wawancara oleh peneliti, 16 Mei 2023, wawancara 3, 

trasnkip 
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dengan topik yang sesuai minat anak. Selama 

kegiatan berlangsung, guru bertindak sebagai 

fasilitator. Guru mendampingi dan mengawasi anak-

anak yang terkadang mengalami masalah untuk 

mewujudkan suatu proyek. Guru dan anak-anak 

menguji hasil proyek yang dilaksanakan anak-anak. 

Penjelasan-penjelasan yang disampaikan oleh 

Kepala TK, Waka Kurikulum, dan guru kelas dapat 

di tarik kesimpulan bahwa pelaksanaan project 

based learning pada kurikulum merdeka sangat 

mempengaruhi dan meningkatkan keterampilan 

sains anak usia dini. Guru sebagai fasilitator sudah 

memberikan kalimat pemantik agar anak mampu 

mengembangkan penalarannya sendiri sehingga 

akan terlihat sejauh mana pengembangan 

keterampilan sains anak tersebut. 

3. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat 

pelaksanaan project based learning dalam kurikulum 

merdeka pada pembelajaran sains di TK Nurush Shofa 

Bae Kudus 

Berdasarkan paparan data di atas, Faktor pendukung 

dan faktor penghambat dalam pelaksanaan strategi project 

based learning pada kurikulum merdeka dalam 

pembelajaran sains di TK Nurush Shofa Bae Kudus terdapat 

beberapa hal. 

a. Faktor Pendukung 

Faktor pendukung dalam melaksanakan project 

based learning pada kurikulum merdeka dalam 

pembelajaran sains di TK Nurush Shofa yang 

disampaikan oleh Ibu Ika Martasari,antara lain: 

“Adanya dukungan dari luar (eksternal). Faktor 

eksternal yang berasal dari luar yaitu dukungan 

orang tua, orang tua berperan membantu 

menyiapkan media yang tidak terjangkau oleh 

Lembaga. Perubahan anak dalam kehidupan sehari-

hari memang dari diri sendiri, yang telah 

bersemangat mengikuti pembelajaran.”
35

 

                                                           
35 Ika Martasari, wawancara oleh peneliti, 16 Mei 2023, wawancara 2, 
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Ibu Nining Fitrianawati menyatakan bahwa: 

“Orang tua menjadi faktor pendukung yang dari 

luar, karena memang media yang nyata terkadang 

tidak bisa kami jangkau semuanya, orang tua sangat 

antusias dengan kerjasama yang disepakati dari 

awal tahun pelajaran tersebut.”
36

 

 

Keterlibatan aktif orang tua dalam mendukung dan 

mencari perbaikan kualitas pendidikan formal dan 

informal anak sangat penting, hal tersebut merupakan 

salah satu faktor fundamental bagi pertumbuhan dan 

perkembangan anak yang meliputi perasaan, pikiran dan 

perilaku. 

Ibu Umi Alfiyanti selaku kepala sekolah 

menambahkan: 

“Kebijakan yang saya buat diantaranya mendukung 

semua kegiatan di TK Nurush Shofa Bae Kudus 

selama tidak bertentangan dengan tujuan 

Pendidikan dan visi misi sekolah.”
37

 

 

Menurut Ibu Ika Martasari selaku Waka Bidang 

Kurikulum menyatakan bahwa; 

“Kepala Sekolah, Guru, wali murid (komite 

sekolah), Yayasan. Untuk P5 ada panitia khusus 

yang melaksanakan pembelajaran. Komite sebagai 

jalur komunikasi agar adanya kesepakatan antara 

Lembaga dengan orang tua untuk melaksanakan 

kegiatan yang akan disampaikan ke anak-anak. 

Misalnya topik pisang, jadi anak-anak diminta 

untuk membawa buah pisang, dimana orang tua 

tidak ada keberatan karena sudah ada kesepakatan 

di awal.”
38

 

                                                           
36 Nining Fitrianawati, wawancara oleh peneliti, 16 Mei 2023, wawancara 3, 

transkip. 
37 Umi Alfiyanti, wawancara oleh peneliti, 10 Mei 2023, wawancara 1, 

transkip. 
38 Ika Martasari, wawancara oleh peneliti, 16 Mei 2023, wawancara 2, 

transkip. 
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Semua berperan dalam perencanaan project based 

learning pada kurikulum merdeka. Adanya komunikasi 

dan kesepakatan dalam pelaksanaan pembelajaran. 

Keterlibatan semua pihak atas pelaksanaan 

pembelajaran, sehingga pembelajaran selesai dengan 

tuntas. Salah satu hal terpenting tentang Pendidikan 

Anak Usia Dini adalah membangun pengetahuan bagi 

anak-anak. Sangat penting jika kita dapat mempelajari 

lebih detail bagaimana anak mengkonstruksi 
pengetahuannya.  

b. Faktor Penghambat 

Selanjutnya adalah faktor penghambat dalam 

pelaksanaan project based learning pada kurikulum 

merdeka dalam pembelajaran sains di TK Nurush Shofa 

Bae Kudus. Berdasarkan pendapat Ibu Nining 

Fitrianawati mengenai factor penghambat pelaksanaan 

project based learning pada kurikulum merdeka dalam 

pembelajaran sains di TK Nurush Shofa Bae Kudus 

menyatakan bahwa: 

“Anak memiliki kemampuan yang berbeda-beda 

sehingga saat pelaksanaan pembelajaran tidak 

semua anak bisa tuntas dalam menyelesaikan 

pembelajaran.”
39

 

 

Hal ini senada dengan pendapat Ibu Ika Martasari 

bahwa: 

“Anak memiliki minat dan bakat masing-masing, 

sehingga tidak semua anak dapat menyelesaikan 

hingga sempurna. Anak tetaplah anak yang memang 

notabennya belajar sambil bermain. Kurangnya 

alokasi waktu, pelaksanaan pembelajaran proyek 

membutuhkan cukup banyak waktu yang 

menjadikan anak kurang puas untuk mengeksplore 

ide-ide menarik mereka.”
40

 

                                                           
39 Nining Fitrianawati, wawancara oleh peneliti, 16 Mei 2023, wawancara 3, 

transkip. 
40 Ika Martasari, wawancara oleh peneliti, 16 Mei 2023, wawancara 4, 

transkip. 
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Seorang guru hanya bisa memantau perkembangan 

anak di sekolah saja, selebihnya adalah orang tua. Guru 

sudah berusaha semaksimal mungkin menggali minat 

dan bakat anak masing-masing dengan berbagai macam 

kegiatan di sekolah. Orang tua yang melanjutkan dan 

menekankan kembali yang diperoleh dari sekolah 

dengan pola asuh masing-masing keluarga. 

4. Keterampilan Sains Anak Usia Dini TK Nurush Shofa 

Bae Kudus 
Berdasarkan paparan project based learning pada 

kurikulum merdeka di TK Nurush Shofa Bae Kudus, dapat 

dilihat keterampilan sains yang diperoleh anak setelah 

melalui proses pembelajaran. Indikator-indikator 

keterampilan sains antara lain; mengamati, 

membandingkan, mengukur, mengkomunikasikan, 

melakukan eksperimen, menyimpulkan.
41

 Meningkatkan 

keterampilan ini sangat penting baik dalam kehidupan 

sehari-hari maupun dalam studi akuisisi pengetahuan di 

masa depan. Berikut penjelasan indikator-indikator 

keterampilan sains dengan hasil observasi di TK Nurush 

Shofa: 

Mengamati sering disebut juga dengan observasi. 

Mengamati dan melihat bukanlah hal  yang sama. Anak-

anak di dorong untuk melakukan observasi secara seksama 

pada benda atau media yang diperlukan untuk 

melaksanakan proyek. Anak-anak diharapkan menggunakan 

Indera semuanya dalam proses mengamati.
42

 Di TK Nurush 

Shofa saat pembelajaran topik tanaman buah pisang, anak-

anak melakukan pengamatan yaitu membedakan jenis-jenis 

buah pisang, mengamati bagian-bagian pohon pisang 

beserta fungsinya. Anak-anak melakukan pengamatan 

langsung tanaman pisang di kebun pisang, sehingga anak-

anak secara langsung melakukan pengamatan bagian-bagian 

tanaman buah pisang secara konkret.
43

 

                                                           
41 Izzuddin, Sains Dan Pembelajarannya Pada Anak Usia Dini, Jurnal 

Pendidikan dan Sains, Vol. 1 No. 3, Tahun 2019. 
42 Observasi di TK Nurush Shofa pada tanggal10 Mei 2023 pukul 09.00 WIB. 
43 Ika Martasari, wawancara oleh peneliti, 16 Mei 2023, wawancara 

4,transkip. 
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Anak-anak mulai dapat diajak membandingkan objek 

secara sederhana seperti warna dan bentuk suatu objek. 

Anak belajar membandingkan dengan mudah, misalnya 

dengan mengamati persamaan dan perbedaan. Anak-anak 

dapat membedakan jenis-jenis tanaman buah pisang, dan 

mampu melakukan persamaan buah pisang.
44

 Kegiatan 

tersebut melibatkan proses penghitungan, pengukuran, 

pengamatan secara seksama. Respon anak-anak antusias, 

anak-anak tidak boleh dipaksa untuk mau mengerjakan atau 

melakukan suatu pembelajaran. Respon anak-anak terhadap 

proses pembelajaran sangat baik, namun terdapat salah satu 

anak terkadang ada yang kurang antusias tergantung mood 

anak saat hari tersebut.
45

 Kondisi anak-anak berbeda setiap 

harinya, sehingga respon anak-anak juga berbeda. 

Pembelajaran yang berlangsung sudah berjalan dengan baik, 

anak-anak banyak yang antusias.
46

 Guru tidak tinggal diam 

saja, tetap diberikan kata-kata Mutiara untuk membujuk 

anak tersebut.
47

 

Hal ini dapat dinyatakan dari respon anak saat di 

wawancara, Adik Abrisam Reynand sebagai berikut: 

“Mengukur buah pisang, membuat kapal dari pelepah 

pisang, membuat bentuk tulisan pisang dari batu-batu 

kecil, membuat sate pisang. Aku bisa membuatnya 

sendiri lho.”
48

 

 

Mengukur adalah sebagai proses membandingkan yang 

diukur dengan satuan ukuran yang baku. Pada kegiatan ini 

anak-anak diharapkan dapat mengukur benda dengan alat 

ukur sederhana. Selain itu, anak-anak dapat mengukur 

menggunakan alat ukur secara kompleks.
49

 Hal ini 

diperjelas oleh Ibu Nining Fatmawati sebagai berikut: 

                                                           
44 Observasi di TK Nurush Shofa pada tanggal10 Mei 2023 pukul 09.00 WIB. 
45 Nining Fitrianawati, wawancara oleh peneliti, 16 Mei 2023, wawancara 

3,transkip. 
46 Observasi di TK Nurush Shofa pada tanggal10 Mei 2023 pukul 09.00 WIB. 
47 Observasi di TK Nurush Shofa pada tanggal10 Mei 2023 pukul 09.00 WIB. 
48 Abrisam Reynand, wawancara oleh peneliti, 16 Mei 2023, wawancara 

5,transkip. 
49 Observasi di TK Nurush Shofa pada tanggal10 Mei 2023 pukul 09.00 WIB. 
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“Anak-anak sudah mampu melakukan pengukuran 

buah pisang dengan penggaris maupun dengan alat 

ukur yang kompleks. Anak-anak sangat antusias 

dalam melakukan pengukuran, karena alat ukurnya 

yang sangat menarik untuk anak. Setelah pengukuran, 

anak-anak tidak lupa mencatat ukuran-ukuran pisang 

yang berbeda-beda. Anak-anak dapat membedakan 

ukuran pisang dari yang panjang hingga yang 

pendek.”
50

 

 

Anak dapat mendeskripsikan secara runtut 

pembelajaran yang telah dilalui tersebut. Anak mampu 

secara mandiri membuat proyek tersebut. Keterampilan 

sainsnya muncul di dalam pembelajaran mengukur, selain 

mengukur anak muncul pertanyaan-petanyaan yang telah di 

diskusikan dengan temannya, apabila tidak mengerti 

jawabannya, kemudian menanyakan kepada guru untuk 

mendapatkan jawaban yang tepat.
51

 Anak menjadi puas 

dengan dirinya sendiri yang telah menyelesaikan proyek 

tanpa bantuan dari guru atau pun bantuan dari teman sebaya. 

Anak-anak diberikan kalimat-kalimat pemantik untuk 

memantik agar anak lebih aktif mengkomunikasikan kepada 

teman-teman serta gurunya.
52

 Anak-anak didorong untuk 

berbagi pengamatan mereka dalam berbagai cara ke teman-

temannya. Anak dapat berbicara tentang temuannya. 

Dapatkan gambar yang serupa dan buat atau warnai hasil 

mereka dan juga membuat cerita sederhana tentang apa 

yang mereka miliki dari hasil penemuan. Anak-anak dapat 

mengkomunikasikan bahwa bawang merah aromanya kalau 

sudah dikupas sangat menyengat. Anak-anak mampu 

bertanya kepada guru misalnya mengapa jika menanam 

bawang merah harus dibelah dahulu?.
53

 

                                                           
50 Nining Fitrianawati, wawancara oleh peneliti, 16 Mei 2023, wawancara 

3,transkip. 
51 Observasi di TK Nurush Shofa pada tanggal10 Mei 2023 pukul 09.00 WIB. 
52 Ika Martasari, wawancara oleh peneliti, 16 Mei 2023, wawancara 

4,transkip. 
53 Umi Alfiyanti, wawancara oleh peneliti, 10 Mei 2023, wawancara 

1,transkip. 



75 

Anak-anak melakukan percobaan sederhana, misalnya 

membuat aroma terapi bawang merah. Anak-anak 

melakukan percobaan tersebut hingga selesai prosesnya. 

Adapun anak yang mencoba bawangnya tidak dibelah, maka 

aromanya tidak muncul sesuai aroma bawang yang dibelah. 

Selanjutnya anak tersebut membelah bawangnya.
54

 

Hal tersebut diperjelas oleh Ibu Nining Fitrianawati 

selaku wali kelompok B sebagai berikut: 

“Anak-anak sudah melakukan eksperimen atau 

percobaan sesuai kemampuannya. Ananda ada yang 

kurang tuntas dalam pelaksanaan proyek eksperimen 

membuat aroma terapi bawang. Guru tetap 

mengarahkan dengan memberikan kalimat pemantik 

agar anak tuntas dalam pelaksanaan eksperimen 

tersebut. Selanjutnya anak-anak sudah mampu 

dengan kreasinya masing-masing.”
55

 

 

Sebagian besar anak-anak sudah mampu dalam tahap-

tahap pembelajaran proyek yang melalui percobaan sains. 

Anak-anak sebagian besar sudah bagus dalam 

perkembangan keterampilan sains. Percobaan sains tersebut 

yaitu mengukur buah pisang, bereksperimen dengan bagian-

bagian pisang, bereksperimen buah pisang menjadi sate 

pisang, berkreasi dengan bagian-bagian pisang, berkreasi 

dengan media biji-bijian yang membentuk tulisan pisang 

dan lain sebagainya.
56

 

Meringkas adalah keterampilan penjelasan yang masuk 

akal tentang informasi tersebut dan pengalaman anak usia 

dini. Ringkasan ini juga dapat ditafsirkan kemampuan anak 

untuk melihat hubungan sebab akibat atau penjelasan atas 

sesuatu. Fenomena di mana proses tidak diamati secara 

langsung.
57

 Misalnya tentang sebuah bawang merah, anak 

sebelumnya hanya mengetahui bahwa bawang merah itu 

untuk masak ibu di dapur dan untuk bumbu saja. Setelah 
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pembelajaran dengan media bawang merah, anak-anak 

semakin memperoleh banyak pengetahuan tentang bawang 

merah yang dapat digunakan untuk aroma terapi.
58

 

Semua anak sudah kreatif dan setiap anak memiliki 

cara kreatifitas masing-masing. Anak-anak menuangkan ide 

dalam proses pembelajaran. Anak mampu membuat tugas 

proyek seperti mengukur buah pisang, membuat kreasi dari 

pelepah pisang, membuat anyaman dari daun pisang.
59

 Anak 

sudah mampu menghubungkan sebab akibat dari proses 

pembelajaran yang dilaksanakan saat itu. Misalnya; 

membuat sate pisang, jika ingin seperti sate harus ditusuk 

menggunakan tusuk sate dan akan terasa manis harus 

ditaburi seres dan susu. 

Topik yang bawang merah yaitu bereksperimen dengan 

aroma terapi bawang, membedakan bawang yang dibelah 

dan tidak dibelah, ditetes minyak kayu putih dan tidak di 

tetes minyak kayu putih. Aroma yang dihasilkan akan 

berbeda. Hal ini dipertegas oleh Ibu Nining Fitrianawati 

selaku wali kelompok B bahwa: 

“Sudah cukup baik. Rata-rata anak-anak sudah 

mandiri, tidak tergantung pada guru. Namun yang 

proyek berbasis dengan adanya gotong royong atau 

Kerjasama masih memerlukan bimbingan.”
60

 

 

Anak-anak mampu bereksperimen membuat aroma 

terapi bawang dan minyak kayu putih. Anak dapat 

menanam bawang di media gelas plastik kecil. Anak 

bereksperimen menggunakan daun pisang untuk membuat 

anyaman, bereksperimen membuat tulisan bentuk dengan 

biji-bijian dan lain sebagainya.
61

 Anak-anak sudah 

mencerminkan karakter profil pelajar Pancasila yaitu 

bernalar kritis (anak mampu berdiskusi dan bertanya tentang 

pisang dan bawang sehingga terpecahkan masalah yang 

dihadapi anak tersebut, misalnya; bertanya kenapa 
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menanam bawang harus dibelah dulu?, kenapa kalau 

membuat aroma terapi bawang harus dibelah dulu? Ada 

anak yang menjawabnya “biar aromanya keluar 

menyengat”), bergotong-royong (anak saling membantu 

sesama temannya yang belum memahami langkah 

selanjutnya untuk menyelesaikan tugas tersebut), kreatif 

(anak-anak berkreasi dalam membuat suatu karya), 

berkebhinekaan global, dan mandiri (Anak melakukan 

semua tugas dengan mandiri tanpa bantuan guru).
62

 

 

B. Hasil Penelitian 

Pada tahapan ini,peneliti akan menyajikan hasil penelitian 

sesuai data yang dihasilkan dari hasil paparan data. Peneliti 

akan mengintregasikan data hasil penelitian dengan paparan 

data yang ada. 

1. Pelaksanaan  Project Based Learning pada Kurikulum 

Merdeka Di TK Nurush Shofa Bae Kudus 

Pelaksanaan project based learning di TK Nurush 

Shofa guru memiliki pedoman dengan menentukan hal-hal 

yang berkaitan dengan perangkat pembelajaran. Guru 

dianggap tidak berpedoman dan berhasil apabila tidak 

memiliki perangkat pembelajaran yang digunakan pedoman 

dalam pelaksanaan pembelajaran. Beberapa  memilih topik, 

melakukan penjabaran topik, pengembangan modul ajar. 

Bagian akhir inti dari pelaksanaan project based learning 

yakni Pelaksanaan dan penilaian. Penyampaian materi atau 

topik pembelajaran dalam proses belajar mengajar yaitu 

proses pelaksanaan metode pembelajaran  yang tepat agar 

siswa menerima dengan baik. Guru memberikan pijakan 

sebelum pembelajaran dengan motivasi-motivasi yang 

membuat anak bersemangat untuk belajar, misalnya; tepuk 

semangat, tepuk anak hebat, tepuk anak sholeh dan lain 

sebagainya.
63

 Berikut ini penjelasan dari pelaksanaan 

pembelajaran di TK Nurush Shofa Bae Kudus: 
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a. Guru memilih topik pembelajaran 

Pada anak usia dini pembelajaran berlangsung 

melalui kegiatan bermain seperti berlari, bermain dengan 

benda nyata, percobaan kecil bahkan bertani, karena 

pendidikan anak usia dini difokuskan pada kegiatan 

bermain, bahwa anak banyak belajar dan mendapatkan 

pengalaman melalui bermain.
64

 Topik besar yang 

terdapat kurikulum merdeka yaitu aku sayang bumi, aku 

cinta Indonesia, bermain dan bekerja sama, imajinasi dan 

kreativitasku.
65

 

b. Guru melakukan Penjabaran topik 

Topik besar yang sudah dirumuskan, kemudian 

dilakukan penjabaran topik yang menghasilkan sub 

topik, dan sub-sub topik yang di diskusikan bersama 

anak-anak. Anak-anak dan guru saling bekerja sama 

dalam penjabaran sub topik, sehingga menghasilkan sub-

sub topik.
66

 Topik dijabarkan dalam forum rapat kerja. 

Contohnya seperti berikut; Topik aku sayang bumi, Sub 

Topik Menghijaukan Lingkungan, Sub-sub Topik Pohon. 

Topik Aku cinta Indonesia, Sub Topik Aku Cinta Kudus, 

Sub-sub topik kebudayaan kudus. Topik bermain dan 

bekerja sama, Sub topik menghargai perbedaan, sub-sub 

topik perbedaan kulit. Topik Imajinasiku, Sub topik 

eksperimen, sub-sub topik eksperimen aroma.
67

 

c. Pengembangan Modul Ajar 

Sub topik yang sudah ditentukan, disampaikan 

kepada anak-anak untuk berdiskusi menemukan sub-sub 

topiknya. Misalnya dikomunikasikan dengan anak sub-

sub topik yang diinginkan, maka baru membuat RPP 

modul ajar dengan sub-sub topik yang telah di 

diskusikan dengan anak-anak. Contoh tema besar 

“Tanaman” : mengambil sub topiknya “tanaman buah” 

kemudian sub-sub topiknya anak-anak mengeluarkan 
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pendapatnya, akan diambil suara terbanyak untuk 

diangkat dalam pembelajaran selanjutnya.
68

 

Dalam kurikulum merdeka, anak-anak bebas 

memilih sub-sub topik yang di diskusikan bersama 

dengan cara memilih suara terbanyak dari anak-anak. 

Hal tersebut dalam diskusi tidak lepas dari topik utama 

yang menjadi Batasan dalam diskusi sub-sub topik 

selanjutnya.
69

 Pengembangan modul ajar memiliki tujuan 

agar topik yang diangkat tidak monoton dan kaku untuk 

dilaksanakan pembelajaran. Modul ajar tedapat inovasi-

inovasi baru yang akan dilaksanakan dalam proses 

pembelajaran anak. Mengidentifikasi tujuan 

pembelajaran berdasarkan hasil belajar yang dapat 

terangkum dalam satu materi. Sebuah modul pengajaran 

dapat mencakup beberapa tujuan 

pembelajaran. Menentukan teknik dan alat penilaian, 

serta indikator keberhasilan penilaian yang akan 

dilakukan di akhir ruang lingkup materi. Tunjukkan 

jangka waktu atau jumlah JP (Jam Pelajaran) yang 

diperlukan.
70

 

d. Pelaksanaan Pembelajaran 

Guru memberikan pijakan awal sebelum 

pembelajaran dengan motivasi-motivasi yang membuat 

anak bersemangat untuk belajar, misalnya; tepuk 

semangat, tepuk anak hebat, tepuk anak sholeh dan lain 

sebagainya.
71

 Peneliti akan memberikan gambaran 

proses pelaksanaan project based learning tersebut 

dalam pembelajaran di TK Nurush Shofa Bae Kudus. 

Pendidikan Anak Usia Dini dalam pelaksanaan 

pembelajaran dimulai dari penyambutan ketika anak-

anak datang ke sekolah hingga akhir dari proses 

pembelajaran serta kepulangan anak-anak. Sistem 

penyambutan sudah sesuai SOP berlaku yang 

berpedoman dengan Kemendikbudristek. Guru 
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memberikan suasana yang indah di hati anak-anak, 

sehingga anak-anak akan belajar di sekolah dengan 

suasana bahagia dalam mengikuti pembelajaran 

selanjutnya hingga selesai pulang. 
72

 

Sebelum pelaksanaan pembelajaran yaitu 

menentukan topik besar yang terdapat dalam pedoman 

kurikulum merdeka, selanjutnya penjabaran topik, 

perencanaan yang akan di buat modul ajar dan RPP, 

pelaksanaan pembelajaran dan yang terakhir adalah 

penilaian atau evaluasi. Anak-anak mendapatkan 

pembelajaran yang bermakna, menjadi bekal, melatih 

keterampilan yang lebih signifikan. Setelah point-point 

pembelajaran (perangkat pembelajaran yang terdiri dari 

pemilihan topik, penjabaran topik, perencanaan modul 

ajar) siap dilaksanakan, Pembelajaran yang dilaksanakan 

dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir 

sebagai berikut:
73

 

1) Kegiatan Awal 

Anak-anak di antar sekolah oleh ayah atau 

bundanya. Anak-anak sudah ditunggu oleh guru piket 

yang menyambut kedatangan anak-anak di pintu 

gerbang sekolah. Anak-anak bersalaman dengan guru 

piket, kemudian merapikan sepatu di rak sepatu dan 

merapikan tasnya dikelas masing-masing. Terkadang 

ada anak yang menangis saat diantar oleh orang 

tuanya, karena setiap anak memiliki keadaan 

emosional dari rumah yang berbeda-beda. Kemudian 

secara sigap disambut dengan nasihat-nasihat 

kegembiraan oleh guru piket yang menjaga 

digerbang. Ketika bel berbunyi jarum jam 

menunjukkan pukul 07.00 saatnya anak-anak mulai 

pembukaan. Pembukaan dimulai dengan model 

klasikal di halaman sekolah, berdo’a bersama dan 

senam motoric kasar. Sebelum hendak berdo’a yang 

dipimpin oleh salah satu guru, akan diberikan lagu-

lagu pembukaan untuk memberikan motivasi dan 
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stimulasi kepada anak-anak. Do’anya yaitu membaca 

asmaul husna, sholawat nabi, sholawat nahdliyah, 

sholawat thibil qulub, ikrar TK Nurush Shofa dan lain 

sebagainya. Kemudian dilanjutkan dengan senam 

profil pelajar Pancasila dan senam anak-anak yang 

lainnya. Setelah selesai semuanya anak-anak dan guru 

ber mushofahah kemudian masuk dalam kelas 

masing-masing.
74

 

Guru mengawali pembelajaran dengan presensi 

dilanjutkan memberikan motivasi dan semangat 

dengan lagu-lagu yang menyenangkan. Sebelum 

masuk ke dalam pembelajaran area, anak-anak ada 

ekstra membaca dan mengaji dengan rentang waktu 1 

jam secara bergantian. Setelah ekstra membaca dan 

mengaji selesai, kemudian berkumpul membuat 

lingkaran dan duduk rapi. Guru menjelaskan topik 

dan sub topik hari ini, kemudian memberikan 

stimulasi-stimulasi dari sub-sub topik yang akan 

dipelajari hari ini.
75

 Kegaiatan awal merupakan 

kegiatan yang tidak berkaitan langsung dengan materi 

pelajaran atau keterampilan yang dibahas dalam 

pembelajaran, melainkan kegiatan yang dilakukan 

ketika siswa tiba di sekolah. 

2) Kegiatan Inti 

(a) Persiapan Guru 

Guru menyiapkan perangkat pembelajaran, 

area dan alur pembelajaran seperti meja yang 

terdapat berbagai macam media. Guru 

menyiapkan lembar kertas untuk mengevaluasi 

secara langsung. Sistem pembelajaran yang 

difokuskan untuk anak, dimana anak ditugaskan 

untuk membuat projek yang dapat 

dilaksanakan.
76

 Anak-anak mendapatkan 

pembelajaran yang bermakna, menjadi bekal di 
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masa yang akan datang, melatih keterampilan 

yang lebih signifikan.
77

 

(b) Metode Project Based Learning yang digunakan 

Menggunakan project based learning yaitu 

metode dalam penggunaan kurikulum merdeka, 

dalam kurikulum merdeka memang berupa 

pengerjaan proyek. Tujuan yang lain antara lain; 

Meningkatkan kemampuan siswa dan guru 

sebagai fasilitator; Guru memberikan kalimat 

pemantik agar anak bernalar kritis; Sebagai 

pengetahuan yang baru; agar anak menjadi aktif, 

kreatif, inovatif, bernalar kritis, berkarakter 

Pancasila; Pembekalan skill di jenjang yang akan 

mendatang; social emosional, dan mandiri.
78

 

Metode yang digunakan guru sudah tepat, 

dalam kurikulum merdeka menggunakan project 

based learning. Projek-projek dalam kurikulum 

merdeka berkontribusi membekali anak dengan 

skill, karakter dan pengetahuan yang luas. 

Kurikulum merdeka mengajarkan hidup yang 

kreatif dan inovatif. Kurikulum merdeka 

memberikan kebebasan dalam memilih minat 

dan bakat dalam pembelajaran.
79

 

(c) Media Pembelajaran 

Menganalisis media pembelajaran yang 

disiapkan guru, untuk mengetahui kemampuan 

awal anak dan tipe belajar yang digunakan. 

Mengemas media yang tepat untuk mendukung 

kegiatan pembelajaran, menyiapkan media yang 

menarik untuk pembelajaran, menayangkan 

video yang mendukung dalam pembelajaran. 

Meningkatkan positif anak terhadap topik dan 

                                                           
77 Ika Martasari, wawancara oleh peneliti, 16 Mei 2023, wawancara 4, 

transkip. 
78 Nining Fitrianawati, wawancara oleh peneliti, 16 Mei 2023, wawancara 3, 

transkip. 
79 Observasi di TK Nurush Shofa pada tanggal10 Mei 2023 pukul 09.00 WIB 



83 

media yang digunakan, sehingga mengurangi 

rasa bosan anak terhadap proses pembelajaran.
80

 

Guru  memberikan contoh nyata 

dengan media yang nyata dalam penyampaian 

pembelajaran. Misalnya tanaman buah (pisang), 

jadi guru membawa pisang dan pohon 

pisangnya. Topik besar hari ini pisang, semua 

media pembelajaran yang bahan utamanya 

seluruh bagian-bagian pohon pisang. Sebelum 

pembelajaran dimulai, dengan adanya teknologi 

yang semakin berkembang, anak-anak melihat 

video bagian-bagian pisang, manfaat pisang dan 

lain sebagainya terkait dengan pisang. Saat 

menonton video guru dapat mengamati 

percakapan anak-anak yang membahas tentang 

pisang, dalam percakapan yang singkat tersebut 

guru dapat menilai penalaran anak yang semakin 

kaya dengan kosa kata dan kalimat-kalimat baru. 

Anak-anak membahas pisang dan yang 

menjawab adalah temannya sendiri, misalnya 

anak-anak membahas pisang itu warnanya 

berbeda, temannya menjawab secara spontan 

dengan pengetahuan yang dimiliki “pisang 

berbeda warnanya  ada hijau, kuning dan merah, 

ada yang berwarna hijau belum matang dan ada 

yang hijau  sudah matang, tergantung jenis 

pisangnya” (anak dapat memecahkan masalah 

yang dihadapi, masalahnya membahas tentang 

warna pisang dan jenis-jenis pisang).
81

 

Guru menawarkan kesempatan dan 

fleksibilitas kepada anak-anak untuk 

mengeksplorasi alat materi yang tersedia. 

Kegiatan siswa dalam pembelajaran dapat 

mendorong pengembangan bakat dan 

mencerdaskan siswa berpikir kritis membantu 
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untuk memecahkan setiap masalah atau masalah 

yang dihadapi oleh siswa.
82

 

3) Kegiatan Penutup 

Guru melakukan recalling kepada anak-anak. 

Merapikan alat mainan, media yang sudah digunakan 

untuk pembelajaran, diskusi tentang perasaan setelah 

melakukan kegiatan pembelajaran, penguatan 

pengetahuan tentang tema yang di bahas, 

menceritakan hasil karyanya. Selanjutnya berdo’a 

pulang, pesan kesan, menginformasikan kegiatan 

untuk besuk hari.
83

 Setelah pelaksanaan 

pembelajaran, guru membuat asesmen atau penilaian 

yang berupa hasil karya, catatan anekdot, ceklis.
84

 

4) Pembelajaran Outdoor 

Selain pembelajaran di dalam kelas, anak-anak 

juga mengikuti pembelajaran di luar kelas, seperti 

halnya mengamati pohon pisang.Tujuan pembelajaran 

outdoor memberikan kesempatan yang lebih luas bagi 

siswa dalam mengeksplorasi minat dan bakat masing-

masing, sehingga dapat memilih minat dan bakat 

yang sesuai. Dari kegiatan tersebut kami memberikan 

contoh konkret dan memberikan pengalaman yang 

berkesan di dalam penalaran anak. Anak dapat 

menganalisis dan mengeksplore tanaman pisang 

secara langsung.
85

 

Pembelajaran di luar kelas akan dilaksanakan 

setelah anak-anak selesai mengerjakan proyek dikelas 

yang sudah disiapkan oleh guru. Pembelajaran di luar 

kelas dengan topik tanaman buah (pisang) nantinya 

akan menjadi penekanan bahwa pohon nyatanya 

seperti itu. Anak-anak diajak ke kebun pisang untuk 

melihat secara langsung pohon pisang yang asli dan 

nyata. Guru memberikan penjelasan bagian-bagian 
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pisang dan anak meperhatikan dengan baik. (Terdapat 

dalam lampiran dokumentasi foto).
86

 Pijakan proses 

kegiatan pembelajaran disampaikan topik besar, guru 

membawa benda atau media nyata untuk ditunjukkan 

kepada anak. Guru menggunakan media teknologi 

untuk mempertegas topik yang akan dipelajari hari 

tersebut. 

Outdoor play adalah permainan yang diajarkan 

kepada anak usia dini melalui bermain dan belajar, 

belajar tentang alam dan memanfaatkan kawasan 

alam yang berbeda sehingga anak dapat mengamati 

benda-benda alam disekitarnya dan memiliki 

pengalaman yang unik. Seperti science, yaitu 

menjelajah dan mengamati dengan tangan sendiri. 

Anak-anak dapat melihat tumbuhan tumbuh, anak-

anak dapat melihat pergantian musim, melihat 

perubahan warna, memegang kulit pohon, mendengar 

jangkrik, mencium bau udara setelah hujan dan lain 

sebagainya.
87

 

Terdapat beberapa proyek dimana anak akan 

bebas untuk memilih sendiri sesuai bakat dan minat 

saat pembelajaran hari tersebut. Guru memberikan 

penjelasan proyek yang akan dilaksanakan. Satu meja 

berisi berbagai macam media misalnya daun pisang, 

pelepah pisang, tusuk sate, kertas origami, lem, 

platisin, finger painting, crayon, stik es krim, spidol 

(kalimat pemantiknya yaitu ayo kreasikan aku). Anak 

membuat sesuai keinginan dan minatnya saat itu, ada 

yang dibuat kapal lengkap dengan bendera layarnya, 

ada yang dibuat bungkus pecel dari daun pisang, ada 

yang membentuk pisang dari plastisin. Guru hanya 

sebagai fasilitator yang memberikan kalimat-kalimat 

pemantik agar anak lebih penalaran kritis pada di usia 

dini tersebut. (Terdapat dalam lampiran dokumentasi 
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foto dan Modul ajar).
88

 Guru menjelaskan proyek 

yang akan dilaksanakan hari tersebut. Anak 

dibebaskan merdeka untuk memilih sesuai 

kemampuannya, sehingga guru tidak boleh memaksa 

anak untuk menyelesaikan semua pembelajaran yang 

disiapkan.
89

 

Guru menyiapkan 4 macam bahan ajar. 

Mengangkat topik tanaman buah (pisang) dengan 

kalimat pemantik yaitu: “Aku bisa membentuk tulisan 

pisang”; “Ayo kreasikan aku”; “Berapa Panjang buah 

pisangmu, kita ukur yuk”; “ini sate pisangku, mana 

sate pisangmu?” Di atas adalah kalimat-kalimat 

pemantik yang menjelaskan proyek dalam kurikulum 

merdeka. Sebelum anak-anak mengerjakan proyek, 

guru akan menjelaskan cara menyelesaikan proyek 

yang sudah disiapkan dengan berbagai media alam 

maupun buatan. Anak-anak akan berfikir, bernalar 

kritis (menanya, mengamati dan menjawab 

pertanyaan teman-teman sambil berdiskusi) untuk 

menyelesaikan proyek tersebut. Guru hanya sebagai 

fasilitator, jadi guru tidak membantu dalam 

menyelesaikan proyek yang dikerjakan oleh anak-

anak. (Terdapat dalam lampiran dokumentasi foto).
90

 

Kegiatan pembelajaran sains anak usia dini 

hendaknya dilakukan dengan cara yang 

menyenangkan untuk mengenalkan anak pada alam, 

mengembangkan keterampilan berpikir dan 

keterampilan proses ilmiah. Sebelum anak-anak 

menuju meja area untuk pelaksanaan proyek, terdapat 

peraturan yang disepakati oleh guru dan anak-anak. 

Misalnya peraturan antara lain: bermain dan belajar 

bersama-sama atau bergotong royong, bergantian, 

tidak berebut, tidak main sendiri, tidak berlari-lari dan 

lain sebagainya. Sebelum pelaksanaan pembelajaran 

dimulai, guru memberikan batas-batas peraturan agar 
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anak-anak mengetahui peraturan yang boleh dan tidak 

boleh dilakukan saat pembelajaran. 

Guru secara detail menjelaskan point-point 

kepada anak. Sehingga anak-anak akan memahami 

secara detail prosedur penyelesaian proyek-proyek 

yang akan dikerjakan. Anak-anak sudah mampu 

berdiskusi dengan teman sebayanya yang 

menghasilkan pemecahan masalah. Media yang 

digunakan yaitu media alam dan buatan. 

Menggunakan berbagai media dengan inti medianya 

adalah tanaman buah (pisang). Setiap meja memiliki 

berbagai macam bahan, sehingga anak dapat 

berkreasi dengan bahan yang tidak monoton. Bahan 

sudah disesuaikan dengan topik yang akan 

dilaksanakan dan diselesaikan. (Terdapat dalam 

lampiran dokumentasi foto).
91

 Guru berinovasi dan 

berkreasi menyiapkan media alam dan buatan untuk 

mendukung proses pembelajaran proyek dalam 

pengembangan keterampilan sains anak usia dini.
92

 

Dari hasil data di atas, dapat peneliti 

simpulkan. Pelaksanaan project based learning pada 

kurikulum merdeka dalam pengembangan 

keterampilan sains anak usia dini yang terdiri 

memilih topik, melakukan penjabaran topik, 

pengembangan modul ajar, pelaksanaan 

pembelajaran, dan penilaian. Tahapan memberikan 

stimulasi anak untuk menanya dalam pelaksanaan 

pembelajaran project based learning. Menggunakan 

kalimat pemantik yang disampaikan guru agar anak 

aktif untuk bertanya, jawaban tidak hanya dari guru, 

anak yang lainnya boleh menjawab dan apabila 

jawabannya sudah tepat maka guru tidak perlu 

menambahi, guru hanya menambahi penjelasan yang 

khusus terkait jawaban kurang tepat yang telah 

disampaikan anak tersebut.
93

 Guru sebagai fasilitator 

sudah memberikan kalimat pemantik agar anak 
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mampu mengembangkan penalarannya sehingga akan 

terlihat sejauh mana pengembangan keterampilan 

sains anak tersebut. 

2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Dalam 

Pelaksanaan Project Based Learning Pada Kurikulum 

Merdeka dalam Pengembangan Keterampilan Sains 

Anak Usia Dini Di TK Nurush Shofa Bae Kudus 

Dalam pelaksanaan pembelajaran terdapat faktor 

pendukung dan factor penghambat: 

a. Faktor Pendukung 

1) Motivasi eksternal (dari orang tua) 

Faktor yang berasal dari luar yaitu orang tua, 

Anak-anak terdapat banyak waktu Bersama orang tua. 

Sehingga anak membutuhkan motivasi batin dan 

semangat dari orang tua.
94

 

Orang tua terlibat dan memastikan bahwa anak-

anak memiliki lingkungan yang aman secara fisik dan 

psikologis. Mendukung pola hidup sehat anak, 

mengatur jadwal belajar, bermain dan komunikasi 

yang baik adalah contoh perilaku yang 

menggambarkan peran penting orang tua dalam 

menjaga kesehatan mental anaknya. 

2) Motivasi dari kepala sekolah 

Adanya dukungan penuh dari kepala sekolah, 

anak-anak akan lebih berkembang dan maju dalam 

proses pembelajaran. Sesuai visi misi sekolah 

mempersiapkan generasi Islami yang cerdas, mandiri, 

kreatif, dan berkarakter melalui Profil Pelajar 

Pancasila.
95

 

Kepala sekolah mendukung penuh tercapainya 

pembelajaran yang memberikan pengalaman kepada 

anak. Lembaga kami sekolah percontohan, sehingga 

guru-gurunya harus berkompeten dalam bidangnya. 

Sesuai visi misi TK Nurush Shofa Sesuai visi misi 

sekolah mempersiapkan generasi Islami yang cerdas, 
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mandiri, kreatif, dan berkarakter melalui Profil 

Pelajar Pancasila.
96

 Kepala sekolah merupakan unsur 

utama yang mendukung dan meningkatkan mutu 

Pendidikan. Kepala sekolah memgang peran penting 

dalam pengelolaan sekolah, sebagai supervisor yang 

senantiasa memperbaiki kualitas atau kompetensi 

guru. 

3) Motivasi dari guru kelas 

Adanya kalimat-kalimat pemantik yang 

membuat anak berkreasi, berinovasi dan aktif dalam 

pembelajaran. Semangat dari guru sangat di 

dambakan oleh anak-anak. Guru yang kreatif dan 

inovatif akan membuat suatu kelompok atau kelas 

menjadi hidup dan ceria.
97

 

4) Media pembelajaran 

Media pembelajaran yang benar-benar nyata dan 

konkret di hadapan anak-anak akan memberikan 

pengalaman yang nyata kepada anak-anak. Anak 

mampu mengeksplorasi media yang disiapkan oleh 

guru, sehingga pembelajaran yang dilalui oleh anak 

terselesaikan secara tuntas.
98

 Keragaman dan jenis 

media yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran 

sangat banyak dan variatif. Guru harus lebih selektif 

dalam mempersiapkan media pembelajaran. Media-

media pilihan yang tepat dapat menunjang topik 

pembelajaran, memberikan pengalaman yang 

berkesan untuk anak-anak. 

5) Motivasi Yayasan 

Penjelasan Ibu Umi Alfiyanti selaku kepala 

sekolah bahwa: Yayasan mendukung agar gurunya 

sering di eksplore dalam pelatihan-pelatihan maupun 

workshop, sehingga akan meningkatkan kompetensi 

guru. Yayasan mendukung adanya pembaharuan-

                                                           
96 Nining Fitrianawati, wawancara oleh peneliti, 16 Mei 2023, wawancara 3, 

trasnkip 
97 Observasi di TK Nurush Shofa pada tanggal10 Mei 2023 pukul 09.00 WIB. 
98 Observasi di TK Nurush Shofa pada tanggal10 Mei 2023 pukul 09.00 WIB. 



90 

pembaharuan pembelajaran yang diterapkan dengan 

baik.
99

 

Yayasan memberikan ruang luas untuk guru, 

sehingga guru dapat mengeksplore pendidikan dan 

pengalaman diperoleh melalui diklat maupun 

workshop-workshop yang diselenggarakan instansi-

instansi Pendidikan swasta maupun negeri serta dinas 

Pendidikan terkait. 

b. Faktor Penghambat 

1) Kemampuan anak 

Tingkat kemampuan anak berbeda-beda, 

sehingga anak belum keseluruhan tuntas 

menyelesaikan proyek yang dilaksanakan oleh 

guru.
100

 Anak-anak memiliki kemampuan sesuai 

bakat dan minatnya masing-masing, sehingga guru 

tidak boleh memaksakan kehendak anak. Setiap anak 

memiliki keunikan sendiri, termasuk dalam bakat dan 

minatnya. Gaya belajar anak juga berbeda-beda, 

sehingga guru harus dapat memfasilitasi aneka ragam 

gaya belajar tersebut. 

2) Alokasi Waktu 

Memerlukan banyak waktu untuk menyelesaikan 

masalah (pembelajaran proyek sains). Banyaknya 

peralatan yang harus disediakan sehingga membuat 

waktunya kurang efektif dan efisien. 

3. Keterampilan Sains Anak Usia Dini TK Nurush Shofa 

Bae Kudus 
Indikator-indikator keterampilan sains antara lain; 

mengamati, membandingkan, mengukur, 

mengkomunikasikan, melakukan eksperimen, 

menyimpulkan.
101

 Guru memberikan stimulasi agar anak 

bisa menalar kritis, kreatif, inovatif, dan terampil. Guru 

memberikan semangat-semangat agar anak tetap berusaha 

bisa menyelesaikan proyeknya sendiri, misalnya mengupas 
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pisang dan memotong pisang. (Terdapat dalam lampiran 

dokumentasi foto).
102

 Guru memberikan stimulasi kepada 

anak-anak agar tetap semangat hingga selesainya 

pembelajaran. Membuat hati anak yang happy merupakan 

cerminan suasana hati guru pada hari tersebut. 

Berikut ini penjelasan dari indikator-indikator dalam 

keterampilan sains sebagai berikut: 

a. Mengamati 

Di TK Nurush Shofa saat pembelajaran tanaman 

buah pisang, anak-anak melakukan pengamatan yaitu 

membedakan jenis-jenis buah pisang, mengamati bagian-

bagian pohon pisang beserta fungsinya. Anak-anak 

melakukan pengamatan langsung tanaman pisang di 

kebun pisang, sehingga anak-anak secara langsung 

melakukan pengamatan bagian-bagian tanaman buah 

pisang secara konkret.
103

 

Pembelajaran yang menarik dan inovatif.  Media 

yang digunakan dalam pembelajaran harus menarik di 

dunia anak-anak, sehingga anak-anak dapat berinovasi 

menggunakan media tersebut. Media yang disediakan di 

meja belajar terdapat berbagai macam bentuk,warna, dan 

jenis-jenisnya. Ada batu kecil, plastisin, daun pisang, 

pelepah pisang, buah pisang, pohon pisang, alat ukur dan 

lain sebagainya.
104

 Media yang digunakan berbagai 

macam, perpaduan antara media alam dan buatan. Media 

dalam pembelajaran sains di TK Nurush Shofa sangat 

mengutamakan bahan alam sehingga akan memberikan 

makna sains secara utuh. 

b. Membandingkan 

Anak-anak responnya baik, kadang ada yang 

antusias, ada yang kurang antusias tergantung mood 

anak saat hari itu.”
105

 Menghasilkan percobaan yang 
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dilakukan  anak-anak dapat menyelesaikan 

percobaan yang dilakukan dengan baik. Percobaan 

membuat aroma terapi bawang yang ditetes minyak kayu 

putih dan tidak ditetes minyak kayu putih,sehingga 

baunya berbeda. Anak telah melakukan percobaan yang 

berbeda, sehingga akan menalarkan pengetahuan secara 

spesifik dan luas terhadap anak, mengetahui sebab akibat 

aroma terapi yang baunya berbeda.
106

 

c. Mengukur 

Anak-anak sudah mampu melakukan pengukuran 

buah pisang dengan penggaris maupun dengan alat ukur 

yang kompleks. Anak-anak sangat antusias dalam 

melakukan pengukuran, karena alat ukurnya yang sangat 

menarik untuk anak. Setelah pengukuran, anak-anak 

tidak lupa mencatat ukuran-ukuran pisang yang berbeda-

beda. Anak-anak dapat membedakan ukuran pisang dari 

yang panjang hingga yang pendek.
107

 Anak berhasil 

menghasilkan percobaan atau eksperimen dengan baik 

dan tuntas. 

Pengetahuan dalam mengembangkan keterampilan 

sains anak. Sebagian besar anak-anak sudah mampu 

dalam tahap-tahap pembelajaran proyek yang melalui 

percobaan sains. Anak-anak Sebagian besar sudah bagus 

dalam perkembangan keterampilan sains. Percobaan 

sains tersebut yaitu mengukur buah pisang, 

bereksperimen dengan bagian-bagian pisang, 

bereksperimen buah pisang menjadi sate pisang, 

berkreasi dengan bagian-bagian pisang, berkreasi dengan 

media biji-bijian yang membentuk tulisan pisang dan 

lain sebagainya.
108

 

Untuk topik bawang merah yaitu menanam bawang 

merah, mengupas dan menghitung bawang merah, 

menggambar bawang merah sesuai kreasi anak, 

membuat aroma terapi bawang merah. (Terdapat dalam 
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lampiran dokumentasi foto)
109

Anak sudah mampu 

menyelesaikan tugas-tugas proyek dengan baik. Anak 

sebagian besar mampu berkembang pada keterampilan 

sainsnya. Output anak-anak terampil dalam 

pembelajaran sains sederhana. 

d. Mengkomunikasikan 

Anak-anak didorong untuk berbagi pengamatan 

mereka dalam berbagai cara ke teman-temannya. Anak 

dapat berbicara tentang temuannya. Dapatkan gambar 

yang serupa dan buat atau warnai hasil mereka dan juga 

membuat cerita sederhana tentang apa yang mereka 

miliki dari hasil penemuan. Anak-anak dapat 

mengkomunikasikan bahwa bawang merah aromanya 

kalua sudah dikupas sangat menyengat. Anak-anak 

mampu bertanya kepada guru misalnya mengapa jika 

menanam bawang merah harus dibelah dahulu?
110

 

Anak mampu berdiskusi dengan temannya cara 

mengukur pisang yang baik dan sesuai alat ukur.
111

 Anak 

mampu mendiskusikan dengan teman dan gurunya, 

sehingga dapat terselesaikan masalah yang sedang 

dihadapi. Masalah dalam dunia anak usia dini tidaklah 

masalah yang besar, untuk menyusun anyaman yang 

benar merupakan salah satu contoh masalah sederhana 

yang harus diselesaikan tanpa bantuan guru atau 

temannya dalam dunia anak usia dini. Strategi Project 

Based Learning merupakan strategi yang tepat untuk 

mengembangkan keterampilan sains anak usia dini, 

karena di dalamnya terdapat proyek-proyek yang 

memandirikan anak dan tidak jauh dari unsur kurikulum 

merdeka. 

e. Melakukan Eksperimen 

Anak-anak sudah melakukan eksperimen atau 

percobaan sesuai kemampuannya. Ananda ada yang 

kurang tuntas dalam pelaksanaan proyek eksperimen 
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membuat aroma terapi bawang. Guru tetap mengarahkan 

dengan memberikan kalimat pemantik agar anak tuntas 

dalam pelaksanaan eksperimen tersebut. Selanjutnya 

anak-anak sudah mampu dengan kreasinya masing-

masing.
112

 

Anak-anak mampu melakukan eksperimen secara 

mandiri. Guru memberikan arahan apabila ada anak yang 

bertanya, guru hanya sebagai fasilitator dengan 

memantau seluruh kegiatan anak-anak.
113

 

f. Menyimpulkan 

Sudah bagus. Misalnya bawang merah, anak 

sebelumnya hanya mengetahui bahwa bawang merah itu 

untuk masak ibu di dapur dan untuk bumbu saja. Setelah 

pembelajaran dengan berbagai macam bawang merah, 

anak-anak semakin memperoleh banyak pengetahuan 

tentang bawang merah.
114

 

Siswa memiliki keterampilan sains dan 

mencerminkan profil pelajar Pancasila. Karakter profil 

pelajar Pancasila yaitu bernalar kritis (anak mampu 

berdiskusi dan bertanya tentang pisang dan bawang 

sehingga terpecahkan masalah yang dihadapi anak 

tersebut, misalnya; bertanya kenapa menanam bawang 

harus dibelah dulu?, kenapa kalau membuat aroma terapi 

bawang harus dibelah dulu? Ada anak yang 

menjawabnya “biar aromanya keluar menyengat”), 

bergotong-royong (anak saling membantu sesama 

temannya yang belum memahami langkah selanjutnya 

untuk menyelesaikan tugas tersebut), kreatif (anak-anak 

berkreasi dalam membuat suatu karya), berkebhinekaan 

global, dan mandiri (Anak melakukan semua tugas 

dengan mandiri tanpa bantuan guru).
115

 Anak-anak 

mencerminkan karakter profil pelajar Pancasila. 
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Menjunjung tinggi karakter pelajar Pancasila dan anak 

bebas untuk memilih pembelajaran yang akan dikerjakan 

dengan topik yang ditentukan dan sudah didiskusikan 

dengan guru serta anak-anak sebelumnya. 

 

C. Pembahasan 

1. Pelaksanaan Project Based Learning pada Kurikulum 

Merdeka Di TK Nurush Shofa Bae Kudus 

TK Nurush Shofa memiliki siswa yang mempunyai 

berbagai macam karakter, minat dan bakat masing-masing. 

Di awal input anak didik ada test interview orang tua dan 

anak. Selanjutnya dapat dilihat dari waktu MPLS, misalnya 

ada anak yang masih penakut, berani, berbagai macam 

karakter. Anak-anak akan di sesuaikan dengan minat dan 

bakatnya Ketika sudah terlihat di awal tersebut. Anak akan 

di khususkan dengan bakatnya agar lambat laun dapat 

terlihat signifikan. Guru memfasilitasi dan memberikan 

media sesuai dengan minat dan bakat anak, guru berusaha 

memberikan yang  terbaik untuk anak.
116

 

Adapun strategi yang digunakan TK Nurush Shofa 

dalam pelaksanaan project based learning pada kurikulum 

merdeka yaitu Guru memilih topik, melakukan penjabaran 

topik, pengembangan modul ajar, pelaksanaan 

pembelajaran, pembelajaran outdoor dan penilaian.
117

 

Pengajaran berbasis proyek melibatkan anak-anak memilih 

topik pembelajaran yang akan menarik perhatian dan belajar 

lebih banyak tentang apa yang bisa dilakukan secara 

individu atau kelompok. Dengan pembelajaran proyek, anak 

mengetahui apa yang sedang terjadi terlibat langsung dalam 

membuat pembelajaran lebih relevan dan bermakna bagi 

anak-anak disimpan dalam memori jangka panjang.
118

 

 Peneliti akan memberikan gambaran proses 

pelaksanaan project based learning tersebut dalam 
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pembelajaran di TK Nurush Shofa Bae Kudus. Adapun 

pelaksanaannya sebagai berikut: 

a. Guru Memilih Topik Pembelajaran 

Topik besar yang terdapat pada kurikulum merdeka 

yaitu aku sayang bumi, aku cinta Indonesia, bermain dan 

bekerja sama, imajinasi dan kreativitasku.
119

 Dalam 

perencanaan pembelajaran pendidikan anak usia dini 

lebih ditekankan pada proses perkembangan dari aspek 

perkembangan. Pendidikan anak usia dini merupakan 

perkembangan yang meliputi beberapa aspek 

perkembangan. Aspek perkembangan anak usia dini 

meliputi: perkembangan kognitif, perkembangan bahasa, 

perkembangan agama dan moral, perkembangan fisik-

motorik, perkembangan seni dan sosial emosional. 

Keberhasilan dan kualitas perkembangan, serta langkah-

langkah yang diambil ketika anak usia dini belum 

mencapai tujuan perkembangan, disesuaikan dengan 

masalah perkembangan anak usia dini, dan guru dapat 

memutuskan solusi yang tepat sesuai dengan 

Permendikbud Nomor 137/ Tahun 2014 tentang standar 

tingkat Pencapaian Perkembangan Anak Usia Dini 

(STPPA).
120

 

b. Guru Melakukan Penjabaran Topik 

Penjabaran topik akan dilaksanakan ketika rapat 
kerja awal tahun pelajaran.  Contohnya seperti berikut; 

Topik aku sayang bumi, Sub Topik Menghijaukan 

Lingkungan, Sub-sub Topik Pohon. Topik Aku cinta 

Indonesia, Sub Topik Aku Cinta Kudus, Sub-sub topik 

kebudayaan kudus. Topik bermain dan bekerja sama, 

Sub topik menghargai perbedaan, sub-sub topik 

perbedaan kulit. Topik Imajinasiku, Sub topik 

eksperimen, sub-sub topik eksperimen warna.
121
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Perencanaan pembelajaran memiliki dampak yang 

signifikan terhadap pembelajaran, khususnya pada 

pembelajaran anak usia dini. Oleh karena itu, tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran 

tentang persiapan pembelajaran anak usia dini dan 

mendeskripsikan permasalahan yang dihadapi guru 

PAUD dalam persiapan pembelajaran.
122

 

c. Pengembangan Modul Ajar 

Pendidik memiliki kebebasan untuk memilih atau 

mengubah modul pengajaran yang ditawarkan oleh 

pemerintah agar sesuai dengan karakteristik siswa, atau 

mengatur sendiri satuan pengajaran sesuai dengan 

karakteristik siswa.
123

 Pengembangan modul ajar 

memiliki tujuan agar topik yang diangkat tidak monoton 

dan kaku untuk dilaksanakan pembelajaran. Modul ajar 

terdapat inovasi-inovasi baru yang akan dilaksanakan 

dalam proses pembelajaran anak. Mengidentifikasi 

tujuan pembelajaran berdasarkan hasil belajar yang dapat 

terangkum dalam satu materi. Sebuah modul pengajaran 

dapat mencakup beberapa tujuan 

pembelajaran. Menentukan teknik dan alat penilaian, 

serta indikator keberhasilan penilaian yang akan 

dilakukan di akhir ruang lingkup materi. Tunjukkan 

jangka waktu atau jumlah JP (Jam Pelajaran) yang 

diperlukan. 

Modul pengajaran sangat penting dalam proses 

pembelajaran bagi guru dan siswa. Bahkan, akan sulit 

bagi seorang guru untuk meningkatkan efisiensi 

pengajaran kecuali modul pengajaran yang kurang 

lengkap. Hal ini berlaku bagi siswa karena apa yang 

diajarkan guru tidak sistematis. Ada kemungkinan 

pemberian materi tidak sesuai dengan kurikulum yang 

akan dilaksanakan. Oleh karena itu, modul ajar 

merupakan sarana utama untuk meningkatkan kualitas 
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pembelajaran yang berperan baik bagi guru, siswa 

maupun proses pembelajaran.
124

 

d. Pelaksanaan Pembelajaran 
Anak-anak mendapatkan pembelajaran yang 

bermakna, menjadi bekal, melatih keterampilan yang 

lebih signifikan. Setelah point-point pembelajaran 

(perangkat pembelajaran yang terdiri dari pemilihan 

topik, penjabaran topik, perencanaan modul ajar) siap 

dilaksanakan, Pembelajaran yang dilaksanakan dari 

kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir.
125

 

Pencapaian ini diperlukan setiap pembelajaran 

untuk menentukan pemahaman siswa terhadap materi 

yang diajarkan. Sedangkan landasan teori terdiri dari 

kumpulan gambar, penjelasan dan uraian singkat dari 

beberapa sub topik yang akan diajarkan. Jika landasan 

teori telah dibuat untuk setiap topik, akan memudahkan 

guru untuk menyampaikan materi di kelas.
126

 

1) Kegiatan awal 

Guru mengawali pembelajaran dengan presensi 

dilanjutkan memberikan motivasi dan semangat 

dengan lagu-lagu yang menyenangkan. Sebelum 

masuk ke dalam pembelajaran area, anak-anak ada 

ekstra membaca dan mengaji dengan rentang waktu 1 

jam secara bergantian. Setelah ekstra membaca dan 

mengaji selesai, kemudian berkumpul membuat 

lingkaran dan duduk rapi. Guru menjelaskan topik 

dan sub topik hari ini, kemudian memberikan 

stimulasi-stimulasi dari sub-sub topik yang akan 

dipelajari hari ini.
127

 

Dalam kurikulum merdeka, siswa tidak dipaksa 

untuk mempelajari mata pelajaran yang bukan minat 
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utamanya. Para siswa bebas memilih mata pelajaran 

yang mereka pelajari sesuai dengan minat mereka 

sendiri. Selain itu, kurikulum merdeka menekankan 

strategi pembelajaran berbasis proyek. Ini berarti 

bahwa siswa mengimplementasikan apa yang telah 

mereka pelajari dalam proyek atau studi kasus 

sehingga pemahaman konsep dapat 

diimplementasikan dengan lebih baik. Nama proyek 

tersebut adalah Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila. Melalui proyek ini, mengajak untuk 

mengamati permasalahan dalam konteks lokal dan 

menawarkan solusi nyata atas permasalahan 

tersebut.
128

 

2) Kegiatan Inti 

a) Persiapan Guru 

Guru memberikan kalimat pemantik agar 

anak bernalar kritis; Sebagai pengetahuan yang 

baru; Anak menjadi aktif, kreatif, inovatif, 

bernalar kritis, berkarakter Pancasila; anak dapat 

menemukan solusi secara mandiri; Pembekalan 

skill di kehidupan yang akan mendatang; 

Membentuk karakter, social emosional, dan 

mandiri.
129

 

Guru merupakan salah satu faktor yang 

menentukan keberhasilan tujuan pendidikan, 

karena guru yang berinteraksi langsung dengan 

siswa untuk memberikan mereka bimbingan 

menghasilkan hasil yang diharapkan. Guru adalah 

sumber daya manusia yang menjadi 

Perencana, operator dan penentu pencapaian 

tujuan pendidikan. Pekerjaan guru membutuhkan 

iklim 

sekolah murah dan hubungan baik antar elemen 

sekolah,  

Kepala sekolah, guru, staf administrasi dan siswa. 
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Dan hubungan baik antar elemen sekolah dengan 

orang tua atau masyarakat.
130

 

b) Metode Project Based Learning yang digunakan 

Metode yang digunakan guru sudah tepat, 

dalam kurikulum merdeka menggunakan project 

based learning. Projek-projek dalam kurikulum 

merdeka berkontribusi membekali anak dengan 

skill, karakter dan pengetahuan yang luas. 

Kurikulum merdeka mengajarkan hidup yang 

kreatif dan inovatif.
131

 

Project Based Learning (pembelajaran 

berbasis proyek) atau disingkat MPBP adalah 

metode pembelajaran meliibatkan siswa secara 

langsung proses belajar dengan melakukan 

Penelitian untuk menyelesaikan proyek atau 

masalah.
132

 

c) Media Pembelajaran 

Menganalisis media pembelajaran yang 

disiapkan guru, untuk mengetahui kemampuan 

awal anak dan tipe belajar yang digunakan. 

Mengemas media yang tepat untuk mendukung 

kegiatan pembelajaran, menyiapkan media yang 

menarik untuk pembelajaran, menayangkan video 

yang mendukung dalam pembelajaran. 

Meningkatkan positif anak terhadap topik dan 

media yang digunakan, sehingga mengurangi rasa 

bosan anak terhadap proses pembelajaran.
133

 

Media sering digunakan dalam dunia 

pendidikan 

Anak usia dini adalah media dari guru yang 
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diciptakan sendiri atau media dari alam. Tiruan 

media yang dibeli harus cocok dengan tema dalam 

desain Modul Ajar,  RPP (Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran) dan topik pembelajaran.
134

 

3) Kegiatan Penutup 

Guru melakukan recalling kepada anak-anak. 

Merapikan alat mainan, media yang sudah digunakan 

untuk pembelajaran, diskusi tentang perasaan setelah 

melakukan kegiatan pembelajaran, penguatan 

pengetahuan tentang tema yang di bahas, 

menceritakan hasil karyanya.
135

 Guru melakukan 

asesmen terhadap proses pembelajaran anak yang 

berupa hasil karya, catatan anekdot, dan ceklis. 

Penilaian pada pendidikan anak usia dini 

merupakan suatu proses yang tidak hanya dilakukan 

satu atau dua kali dalam satu waktu, tetapi dilakukan 

secara terus menerus dan berkesinambungan. Hal 

penting yang harus dipahami dan diubah dengan 

pemahaman guru adalah bahwa bukan hasil karya 

anak yang dinilai bagus atau tidak, tetapi 

perkembangan yang dicapai anak yang dianalisis.
136

 

e. Pembelajaran Outdoor 

Pembelajaran di luar kelas akan dilaksanakan 

setelah anak-anak selesai mengerjakan proyek dikelas 

yang sudah disiapkan oleh guru. Pembelajaran di luar 

kelas dengan topik tanaman buah (pisang) nantinya akan 

menjadi penekanan bahwa pohon nyatanya seperti itu. 

Anak-anak diajak ke kebun pisang untuk melihat secara 

langsung pohon pisang yang asli dan nyata. Guru 
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memberikan penjelasan bagian-bagian pisang dan anak 

meperhatikan dengan baik.
137

 

Outdoor learning adalah metode pembelajaran 

dengan menggunakan lingkungan alam yang 

memperlakukan lingkungan sebagai objek pembelajaran. 

Belajar di luar kelas memungkinkan anak-anak untuk 

mengalami lingkungan yang lebih realistis.
138

 

2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Project 

Based Learning pada Kurikulum Merdeka dalam 

Pengembangan Ketarmpilan Sains Anak Usia Dini di 

TK Nurush Shofa Bae Kudus 

Faktor-faktor yang mempengaruhi guru harus mampu 

menciptakan suasana belajar yang kondusif dan 

menyenangkan bagi siswa agar tujuan pembelajaran tercapai 

dengan baik. Menyikapi kenyataan tersebut, guru harus 

melakukan perbaikan dan praktik pembelajaran di kelas. 

Salah satunya adalah penggunaan model pembelajaran 

berbasis proyek (PjBL). Pembelajaran berbasis proyek 

adalah "pembelajaran di mana siswa terlibat langsung dalam 

produksi suatu proyek." Pada dasarnya model pembelajaran 

ini lebih mengembangkan keterampilan pengambilan 

keputusan untuk mengerjakan suatu proyek yang dapat 

menghasilkan sesuatu. Dalam implementasinya, model ini 

menawarkan kepada siswa banyak pilihan pengambilan 

keputusan ketika memilih topik, meneliti dan 

mengimplementasikan proyek tertentu.
139

 

a. Faktor Pendukung 

1) Motivasi eksternal (dari orang tua) 

Faktor yang berasal dari luar yaitu orang tua, 

Anak-anak terdapat banyak waktu bersama orang tua. 

Sehingga anak membutuhkan motivasi batin dan 

semangat dari orang tua. 
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Salah satu aspek yang dapat digunakan untuk 

menentukan baik atau buruknya mutu suatu lembaga 

pendidikan (sekolah) adalah hubungan sekolah-orang 

tua, yang tercermin dari keterlibatan orang tua dalam 

pendidikan anaknya.
140

  

Keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak 

bermanfaat ketika orang tua dan guru memahami arti, 

bentuk dan tujuan keterlibatan. Namun, efek 

sebaliknya terjadi ketika orang tua dan guru tidak 

memahami arti, bentuk dan tujuan keterlibatan orang 

tua. Oleh karena itu, orang tua dan guru harus benar-

benar memahami apa arti keterlibatan orang tua 

dalam pendidikan, sehingga mereka dapat 

memutuskan tindakan yang tepat dalam pendidikan 

anaknya.
141

 

2) Motivasi dari kepala sekolah 

Adanya dukungan penuh dari kepala sekolah, 

anak-anak akan lebih berkembang dan maju dalam 

proses pembelajaran. Sesuai visi misi sekolah 

mempersiapkan generasi Islami yang cerdas, mandiri, 

kreatif, dan berkarakter melalui Profil Pelajar 

Pancasila. 

Kepala sekolah dapat mencoba meningkatkan 

kreativitas guru dalam pembelajaran: Memberikan 

kepemimpinan, Memberikan bimbingan dan 

pengembangan, Memberikan penghargaan kepada 

guru yang kreatif, Melatih guru, Melakukan studi 

kasus, Menciptakan suasana kerja yang 

menyenangkan, Memberikan kebebasan.
142

 

3) Motivasi dari guru kelas 

Adanya kalimat-kalimat pemantik yang 

membuat anak berkreasi, berinovasi dan aktif dalam 

pembelajaran. Semangat dari guru sangat di 

dambakan oleh anak-anak. Guru yang kreatif dan 
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inovatif akan membuat suatu kelompok atau kelas 

menjadi hidup dan ceria. 

Meningkatkan kualitas guru dalam proses belajar 

mengajar pun salah upaya untuk meningkatkan mutu 

pendidikan. Siswa merupakan inti dari proses 

pendidikan. Mereka adalah sumber daya manusia 

yang berpotensi. Belajar dikatakan berhasil bila siswa 

termotivasi untuk belajar. Oleh karena itu, guru harus 

mendorong motivasi siswa untuk belajar. Untuk 

mencapai hasil belajar yang terbaik, guru harus 

kreatif dalam membangkitkan motivasi belajar siswa 

sehingga perilaku belajar siswa efektif.
143

 

4) Media pembelajaran 

Media pembelajaran yang benar-benar nyata dan 

konkret di hadapan anak-anak akan memberikan 

pengalaman yang nyata kepada anak-anak. Anak 

mampu mengekplorasi media yang disiapkan 

 oleh guru, sehingga pembelajaran yang dilalui 

oleh anak terselesaikan secara tuntas. 

Memilih lingkungan belajar tidaklah mudah, 

tetapi juga tidak perlu tampaknya rumit. Intinya 

adalah perlunya wawasan informasi, pengetahuan dan 

keterampilan mengajar untuk melakukan segala 

sesuatu dengan benar, sehingga keputusan yang 

diambil sesuai dengan kebutuhan. Keterampilan lain 

yang harus dikuasai seorang guru seiring dengan 

pemilihan media 

Pembelajaran yang tepat adalah kemampuan untuk 

mengembangkan lingkungan belajar. Kegiatan 

pengembangan ini berkaitan erat dengan proses 

produksi media yang dilakukan secara sistematis 

mulai dari tahap perencanaan, produksi media, dan 

evaluasi. Langkah-langkah tersebut harus dilakukan 

agar media yang dihasilkan mencapai kualitas yang 

diharapkan.
144
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5) Motivasi Yayasan 

Yayasan memberikan ruang luas untuk guru, 

sehingga guru dapat mengeksplore pendidikan dan 

pengalaman diperoleh melalui diklat maupun 

workshop-workshop yang diselenggarakan instansi-

instansi Pendidikan swasta maupun negeri serta dinas 

Pendidikan terkait. 

b. Faktor Penghambat 

1) Kemampuan anak 

Tingkat kemampuan anak berbeda-beda, 

sehingga anak belum keseluruhan tuntas 

menyelesaikan proyek yang dilaksanakan oleh guru. 

Anak memiliki bakat dan minat masing-masing, 

sehingga guru tidak bisa memaksa untuk 

menyelesaikan dengan sempurna. 

Hal-hal yang berkembang pada setiap individu 

adalah sama, hanya kecepatan perkembangannya 

yang berbeda, dan ada perkembangan yang 

mendahului perkembangan sebelumnya, meskipun 

perkembangan antara satu aspek dengan aspek 

lainnya terjadi secara bersamaan.
145

 

2) Alokasi Waktu 

Memerlukan banyak waktu untuk menyelesaikan 

masalah (pembelajaran proyek sains). Banyaknya 

peralatan yang harus disediakan sehingga membuat 

waktunya kurang efektif dan efisien. 

Dari paparan data, hasil penelitian, dan 

pembahasan di atas mengenai faktor pendukung dan 

penghambat dalam melaksanakan project based 

learning yaitu factor pendukung proses belajar 

mengajar antara lain motivasi atau dukungan dari 

orang tua, dukungan dari kepala sekolah, kreatifitas 

guru, dukungan dari Yayasan Lembaga yang 

berkaitan langsung dengan pembelajaran. 

Sedangkan faktor penghambat yaitu yang 

pertama kemampuan minat dan bakat anak berbeda-

beda, sehingga setiap anak ada yang belum tuntas 
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dalam pembuatan proyek. Yang kedua yaitu alokasi 

waktu yang membutuhkan banyak waktu luas. 

Pelaksanaan proyek tidak bisa selesai untuk seketika, 

misalnya proyek menanam bawang, hal tersebut 

membutuhkan waktu yang beberapa hari untuk 

melihat petumbuhan bawang. 

3. Keterampilan Sains Anak Usia Dini TK Nurush Shofa 

Bae Kudus 
Indikator-indikator keterampilan sains antara lain; 

mengamati, membandingkan, mengukur, 

mengkomunikasikan, melakukan eksperimen, 

menyimpulkan.
146

 

a. Mengamati 

Di TK Nurush Shofa saat pembelajaran tanaman 

buah pisang, anak-anak melakukan pengamatan yaitu 

membedakan jenis-jenis buah pisang, mengamati bagian-

bagian pohon pisang beserta fungsinya. Anak-anak 

melakukan pengamatan langsung tanaman pisang di 

kebun pisang, sehingga anak-anak secara langsung 

melakukan pengamatan bagian-bagian tanaman buah 

pisang secara konkret.
147

 

Fase paling awal dari proses sains adalah observasi, 

diikuti dengan pertanyaan dan pengumpulan 

informasi. Data atau informasi dapat dikumpulkan 

dengan berbagai cara, seperti bertanya (questioning), 

observasi melalui panca indera dan pengukuran. Persepsi 

dengan panca indera cenderung menghasilkan data 

kualitatif. Selain itu, pengamatan dapat ditambah dengan 

pengukuran untuk memberikan informasi terukur. 

Misalnya, seorang anak mengamati dua pohon pisang 

akan mengatakan bahwa pohon yang satu lebih pendek 

dari yang lain.
148
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b. Membandingkan 

Percobaan membuat aroma terapi bawang yang 

ditetes minyak kayu putih dan tidak ditetes minyak kayu 

putih, sehingga baunya berbeda. Anak telah melakukan 

percobaan yang berbeda, sehingga akan menalarkan 

pengetahuan secara spesifik dan luas terhadap anak, 

mengetahui sebab akibat aroma terapi yang baunya 

berbeda.149 Dalam proses mengenal tanaman buah 

pisang, anak dapat membandingkan ukuran buah pisang 

dengan alat ukur yang kompleks, hasil ukurnya di tulis di 
kertas kecil untuk perbandingan antara masing-masing 

pisang. Anak belajar membandingkan dengan mudah, 

misalnya dengan mengamati persamaan dan perbedaan. 

Sikap kritis dalam menyelesaikan masalah.  

Anak mampu menanya dan mendiskusikan kepada 

guru. Anak-anak dapat berdiskusi bagian-bagian pisang 

hingga membedakan pisang yang masak atau mentah dan 

berbagai macam olahan-olahan pisang dari video yang 

ditampilkan. Anak-anak dapat mengklasifikasikan 

bawang merah, dari segi bentuk, warna dan aroma.
150

 

Sebagai perbandingan, objek dan peristiwa 

diperiksa persamaan dan perbedaannya. Kegiatan ini 

biasanya melibatkan pengukuran, perhitungan, atau 

pengamatan yang tepat. Membandingkan tindakan 

penting karena anak-anak mempersepsikan objek 

berbeda yang memiliki kesamaan dan perbedaan.
151

 

c. Mengukur 

Percobaan membuat aroma terapi bawang yang 

ditetes minyak kayu putih dan tidak ditetes minyak kayu 

putih,sehingga baunya berbeda. Anak telah melakukan 

percobaan yang berbeda, sehingga akan menalarkan 

pengetahuan secara spesifik dan luas terhadap anak, 

mengetahui sebab akibat aroma terapi yang baunya 
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berbeda.
152

 Percobaan sains tersebut yaitu mengukur 

buah pisang, bereksperimen dengan bagian-bagian 

pisang, bereksperimen buah pisang menjadi sate pisang, 

berkreasi dengan bagian-bagian pisang, berkreasi dengan 

media biji-bijian yang membentuk tulisan pisang dan 

lain sebagainya.
153

 

Pengukuran dapat diartikan sebagai proses dimana 

yang diukur dibandingkan dengan satuan pengukuran 

tertentu yang telah ditentukan sebelumnya. Pada tugas 

pengukuran ini, anak diharapkan mampu mengukur 

suatu benda dengan menggunakan alat ukur sederhana 

seperti penggaris.
154

 

d. Mengkomunikasikan 

Pengetahuan dalam mengembangkan keterampilan 

sains anak. Sebagian besar anak-anak sudah mampu 

dalam tahap-tahap pembelajaran proyek yang melalui 

percobaan sains. Anak-anak Sebagian besar sudah bagus 

dalam perkembangan keterampilan sains. Percobaan 

sains tersebut yaitu mengukur buah pisang, 

bereksperimen dengan bagian-bagian pisang, 

bereksperimen buah pisang menjadi sate pisang, 

berkreasi dengan bagian-bagian pisang, berkreasi dengan 

media biji-bijian yang membentuk tulisan pisang dan 

lain sebagainya.
155

 

Fase-fase berpikir tidak dapat berdiri sendiri. Ketika 

anak berdebat, anak harus membagikan alasannya agar 

guru dapat menilai pembelajaran anak. Komunikasi 

memungkinkan anak untuk mengungkapkan pikiran dan 

hasil belajarnya. Anak-anak juga dapat menerima 

jawaban dan umpan balik yang semakin memperkaya 
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pembelajaran mereka. Komunikasi dapat berupa lisan, 

tertulis atau dalam bentuk karya.
156

 

e. Melakukan eksperimen 

Anak mampu berdiskusi dengan temannya cara 

mengukur pisang yang baik dan sesuai alat ukur.
157

 Anak 

mampu mendiskusikan dengan teman dan gurunya, 

sehingga dapat terselesaikan masalah yang sedang 

dihadapi. Masalah dalam dunia anak usia dini tidaklah 

masalah yang besar, untuk menyusun anyaman yang 

benar merupakan salah satu contoh masalah sederhana 

yang harus diselesaikan tanpa bantuan guru atau 

temannya dalam dunia anak usia dini. Strategi Project 

Based Learning merupakan strategi yang tepat untuk 

mengembangkan keterampilan sains anak usia dini, 

karena di dalamnya terdapat proyek-proyek yang 

memandirikan anak dan tidak jauh dari unsur kurikulum 

merdeka.
158

 

Eksperimen dan permainan sains memberi 

kesempatan anak  

mengembangkan keterampilan motorik. Misalnya 

keterampilan 

Keterampilan motorik halus seorang anak berkembang 

saat anak bereksperimen, melempar benda untuk 

mengetahui gravitasi dan tiupan balon, menuangkan air 

ke dalam wadah, menempatkan benda 

bejana berisi air untuk menentukan posisi benda di 

dalam air dengan cara menggerakkannya zat yang larut 

dalam air dan tidak larut.
159

 

f. Menyimpulkan 

Anak-anak dapat menyimpulkan setelah melakukan 

percobaan-percobaan yang dialaksanakan dalam 

pembelajaran. Misalnya bawang merah, anak 
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sebelumnya hanya mengetahui bahwa bawang merah itu 

untuk masak ibu di dapur dan untuk bumbu saja. Setelah 

pembelajaran dengan berbagai macam bawang merah, 

anak-anak semakin memperoleh banyak pengetahuan 

tentang bawang merah.
160

 

Pembelajaran sains anak, seperti kemampuan 

meningkatkan rasa percaya diri anak di sekitarnya, 

menawarkan pengalaman penting kepada anak secara 

langsung, mengembangkan konsep dasar sains, 

meningkatkan kemampuan observasi, memiliki 

kesempatan menggunakan bahan-bahan yang biasa 

digunakan dalam pembelajaran. Agar anak terbiasa sejak 

dini, mendapat bantuan pemecahan masalah, mendapat 

kesempatan untuk merangsang rasa ingin tahunya dan 

mendapat kesempatan untuk bereksplorasi, indrawi, 

fisik, intelektual, emosional, mengembangkan 

keterampilan mental dan sosial serta mengembangkan 

keterampilan bahasa dengan memperluas kosa kata 

Anak-anak mengajukan pertanyaan dan menjawab 

pertanyaan.
161

 

Media yang digunakan dalam pembelajaran harus 

menarik di dunia anak-anak, sehingga anak-anak dapat 

berinovasi menggunakan media tersebut. Media yang 

disediakan di meja belajar terdapat berbagai macam 

bentuk,warna, dan jenis-jenisnya. Ada batu kecil, 

plastisin, daun pisang, pelepah pisang, buah pisang, 

pohon pisang, alat ukur dan lain sebagainya. Kegiatan 

pembelajaran sains anak usia dini hendaknya dilakukan 

dengan cara yang menyenangkan untuk mengenalkan 

anak pada alam, mengembangkan keterampilan berpikir 

dan keterampilan proses ilmiah.
162
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Dari paparan data hasil penelitian dan pembahasan 

di atas mengenai keterampilan sain anak usia dini  dapat 

dilakukan dengan beberapa indikator, yang pertama 

mengamati Anak-anak dapat menyelesaikan percobaan 

yang dilakukan dengan baik. Percobaan membuat aroma 

terapi bawang yang ditetes minyak kayu putih dan tidak 

ditetes minyak kayu putih,sehingga baunya berbeda. 

Anak telah melakukan percobaan yang berbeda,sehingga 

akan menalarkan pengetahuan secara spesifik dan luas 

terhadap anak, mengetahui sebab akibat aroma terapi 

yang baunya berbeda. 

Belajar sains, anak sejak dini belajar menggunakan 

panca inderanya untuk mengenali berbagai benda dan 

peristiwa. Siswa dilatih untuk melihat, menyentuh, 

mencium, merasakan dan mendengar. Semakin banyak 

indera yang terlibat dalam pembelajaran, semakin baik 

anak-anak memahami apa yang mereka pelajari. Siswa 

memperoleh pengetahuan baru dengan mempersepsi 

objek yang berbeda di lingkungannya. Eksperimen 

sederhana menggunakan metode ilmiah mengajarkan 

anak untuk menghubungkan sebab dan akibat 

pengobatan. Kegiatan ini dapat mengajarkan anak untuk 

berpikir logis dan rasional.
163

 

Anak-anak sudah mampu mengaplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari yang disampaikan oleh orang tua 

kepada guru. Setiap pekan atau setiap selesai kegiatan 

pembelajaran melalui sosial media ada sharing 

perkembangan anak yang dicapai selama hari tersebut. 

Strategi ini menekankan proses pembelajaran jangka 

panjang, melibatkan siswa secara langsung dalam 

berbagai pertanyaan dan permasalahan kehidupan sehari-

hari, belajar memahami dan memecahkan masalah nyata, 

bersifat interdisipliner dan melibatkan siswa sebagai 

perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan hasil (berpusat 

pada siswa). Strategi ini dapat digunakan dalam berbagai 
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jenis pembelajaran, mulai dari pendidikan anak usia dini 

hingga perguruan tinggi.
164

 

Anak-anak mampu bereksperimen dengan 

percobaan-percobaan membuat aroma terapi bawang dan 

minyak kayu putih. Anak dapat menanam bawang di 

media gelas plastik kecil. Anak bereksperimen 

menggunakan daun pisang untuk membuat anyaman, 

bereksperimen membuat tulisan bentuk dengan biji-

bijian dan lain sebagainya. 
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